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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Motivasi Belajar dan Disiplin Belajar
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis pada Materi Matriks Siswa Kelas XI
Peminatan SMA N 8 Semarang
Penulis : Astri Putria Wimanda
NIM : 2108056012
Jurusan: Pendidikan Matematika
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
motivasi belajar dan disiplin belajar terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas XI SMA Negeri 8
Semarang. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 60 siswa kelas XI
yang dipilih menggunakan teknik total sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner motivasi
belajar, kuesioner disiplin belajar, dan tes kemampuan
pemecahan masalah matematika. Analisis data menggunakan
teknik regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika; (2) terdapat pengaruh yang signifikan antara
disiplin belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematika dengan nilai koefisien determinasi sebesar
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45.43%; (3) secara simultan, motivasi belajar dan disiplin
belajar berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dengan kontribusi
sebesar 24.2%, sedangkan 74.8% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti. Kesimpulan penelitian ini adalah motivasi
belajar dan disiplin belajar merupakan faktor penting yang
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa kelas XII SMA Negeri 8 Semarang.

Kata kunci: motivasi belajar, disiplin belajar, kemampuan

pemecahan masalah matematika
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika terdiri atas Kketerampilan serta
proses. Keterampilan merujuk pada kemampuan untuk
melaksanakan operasi aritmatika dasar dan algoritma
dengan baik. Sementara itu, proses matematika
melibatkan penggunaan keterampilan secara kreatif
dalam situasi yang baru. Oleh karena itu, pemecahan
masalah dapat dipahami sebagai bagian dari proses
bermatematika (Nissa, 2015). Definisi ini memberikan
landasan untuk memahami matematika lebih dalam,
namun kenyataannya adalah bahwa siswa Indonesia
menghadapi kesulitan dalam memecahkan masalah
matematis.

Berdasarkan survei PISA tahun 2022 yang ada di
bawah Organization Economic Cooperation and
Development, diketahui jika kemampuan matematika
siswa Indonesia dengan skor 379 di bawah 81 negara
(Alam, 2023). Pentingnya fokus pada pengembangan
kemampuan memecahkan masalah adalah dasar
pendidikan matematika.

Berdasarkan sudut pandang kurikulum,

kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan



dalam proses pembelajaran matematika. Kemampuan
ini dapat melatih cara berpikir serta proses penalaran
siswa dalam membuat kesimpulan, mengembangkan
keterampilan dalam menyelesaikan masalah, dan
kemampuan dalam mengkomunikasikan data atau
mengkomunikasikan konsep melalui berbagai cara
seperti ekspresi lisan, tertulis, ilustrasi, bagan, peta,
dan sarana visual lainnya (Depdiknas, 2006).
Pembelajaran matematika memerlukan
pengembangan kemampuan pemecahan masalah
siswa (Nurrochmatunnisa, 2020). National Council of
teacher of Mathematics (NCTM) menunjukkan jika
pemecahan masalah adalah inti dari program
pendidikan matematika di sekolah. Menurut Tu'u
(2004), pencapaian akademik siswa ditentukan dari
banyak faktor, meliputi kemampuan intelektual yang
baik, kesesuaian mata pelajaran dengan potensi yang
dimiliki, antusiasme dan konsentrasi yang optimal
dalam pembelajaran, dorongan dari dalam diri yang
kuat untuk belajar. Siswa dengan gaya belajar yang
efektif mempunyai kecenderungan prestasi yang lebih
unggul. Pencapaian pembelajaran yang efektif dan
efisien perlu memiliki kesadaran diri dan disiplin yang

konsisten saat belajar.



Motivasi merupakan transformasi daya yang
bisa mendorong seseorang mencapai tujuan. Motivasi
ini mendorong individu untuk berusaha mencapai hasil
belajar yang baik. Hakikat motivasi merupakan
dorongan intrinsik dan ekstrinsik yang berfungsi
sebagai katalisator atau mempercepat perubahan
perilaku, umumnya ada beberapa unsur pendukung
(Uno, 2016b). Kompri (2016), mengartikan motivasi
belajar sebagai energi yang dimiliki siswa, faktor
internal dan eksternal, mampu meningkatkan
semangatnya dalam menjalani proses pembelajaran.

Keberhasilan belajar bukan sekedar bergantung
pada motivasi belajar, namun juga sangat ditentukan
dari tingkat kedisiplinan belajar siswa dalam
melakukan kegiatan belajar (Indrianti dkk., 2018).
Prijodarminto dalam (Tu’'u, 2004) mengemukakan
bahwasanya siswa yang konsisten dalam belajar di
kelas dan berkomitmen penuh untuk menyelesaikan
pekerjaan rumah mereka di rumah. Siswa yang kurang
disiplin cenderung tidak berpartisipasi aktif di kelas,
tidak mengerjakan pekerjaan rumah dan kekurangan
bahan belajar. Siswa dengan disiplin belajar baik akan
mengatur semua kegiatannya secara terstruktur.

Pianyta (2016) mengungkapkan bahwa kedisiplinan



siswa saat belajar matematika akan memudahkan
untuk memecahkan masalah dari soal tingkat mudah
sampai sulit

(Polya, 1981) mengatakan jika:

“to have a problem means: to search
consciously for some action appropriate to
attain a clearly conceived, but not immediately
attainable, aim. To solve a problem means to find
such action”.

Artinya: memiliki permasalahan berarti mencari
langkah-langkah yang sesuai secara sadar guna
memperoleh tujuan tertentu yang sudah ditetapkan
dengan jelas, namun belum dapat diwujudkan secara
langsung. Memecahkan suatu masalah berarti
menemukan  tindakan  tersebut. = Berdasarkan
pernyataan Polya dapat disimpulkan pemecahan
masalah merupakan suatu proses dinamis dalam
mengidentifikasi strategi yang sesuai guna meraih
sasaran yang telah dirumuskan dengan khusus namun
memerlukan upaya berkelanjutan untuk diwujudkan.
Proses ini memerlukan kesadaran dan ketekunan
dalam menemukan jalan optimal. Menurut Sutawijaya
(1998) ada empat skenario yang mungkin terjadi

ketika menghadapi suatu soal matematika meliputi



memiliki pemahaman atau gambaran tentang cara
menyelesaikan soal tetapi tidak berminat dalam
memecahkan masalah dan ingin memecahkannya.
Mereka tidak memiliki pemahaman tentang cara
memecahkan masalah tetapi berminat untuk
memecahkan masalah. Rendahnya kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematis erat kaitannya
dengan proses pembelajaran matematika yang terjadi
sampai saat ini, pembelajaran matematika cenderung
mengabaikan kemampuan pemecahan masalah.
Penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah
ialah rendah ialah kurang optimalnya partisipasi aktif
siswa selama proses pembelajaran, dimana kebiasaan
ini sangat berpengaruh pada kemampuan mereka
dalam memecahkan masalah matematika. Siswa lebih
sering menghafal konsep-konsep  matematika
dibandingkan mengembangkan kemampuan
memecahkan masalah, dengan demikian mereka
kesulitan = memecahkan soal-soal matematika.
Berdasarkan (Sriwahyuni & Maryati, 2022) siswa
kesulitan memecahkan soal cerita, merumuskan
pernyataan, serta merumuskan solusi.

Berdasarkan ringkasan wawancara dengan guru

matematika di SMA 08 Semarang. Beliau



mengungkapkan bahwa dalam kelas, ada beberapa
siswa kesulitan dalam perhitungan dasar matematika
serta banyak siswa yang masih belum bisa
menyelesaikan soal di luar contoh yang telah diberikan
guru dan tidak mengoreksi jawabannya. Guru
menyatakan bahwa kurangnya pemahaman siswa
terhadap dasar-dasar matematika dari tingkat SD dan
SMP menjadi salah satu alasan mengapa mereka
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran matematika.
Hal ini menimbulkan kendala bagi guru dalam
melanjutkan materi. Beberapa siswa mengungkapkan
memiliki motivasi rendah saat belajar matematika,
mereka beranggapan bahwa matematika merupakan
pelajaran sulit. Hal ini memengaruhi cara mereka
merespons saat guru menjelaskan materi tersebut dan
mereka kurang percaya diri dapat menguasai
matematika dengan tepat. Hasil wawancara dengan
siswa juga menunjukan jika siswa bosan dan
mengantuk karena guru terlalu cepat menyampaikan
materi. Masalah-masalah ini berkaitan dengan disiplin
serta motivasi belajar siswa.

Matrik sendiri ini termasuk dalam kurikulum
matematika yang dipelajari oleh siswa kelas XI SMA

(Septyanggraeni  dkk. 2023). Melalui proses



pembelajaran matriks, siswa diharapkan dapat
memecahkan berbagai tantangan serta masalah yang
melibatkan konsep matriks. Harapan ini sesuai dengan
CP dan ATP materi matriks yang menekankan
pentingnya kemampuan memecahkan masalah pada
konsep matriks dalam pembelajaran matematika
(Permendikbud, 2018).

Uraian di atas menunjukkan jika kelemahan pada
pembelajaran  matematika tidak  semata-mata
disebabkan oleh kualitas guru matematika. Disiplin
belajar serta motivasi siswa juga menjadi faktor
penting yang perlu diperhatikan. Penelitian ini sangat
relevan guna mengkaji bagaimana motivasi belajar
serta disiplin belajar memengaruhi kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematis. Hasil
penelitian ini yang dapat memberi wawasan yang
bermanfaat dalam  mengembangkan  strategi
pembelajaran yang lebih efektif dalam memahami dan
menguasai operasi matriks. Dengan pemahaman yang
lebih mendalam tentang pentingnya pembelajaran
matematika, guru dan lembaga pendidikan dapat lebih
mendukung siswa ketika mereka menghadapi

kesulitan dalam mempelajari matematika.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang
telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan oleh
PISA di bawah naungan OECD pada tahun 2022 di
81 negara, mutu dan perkembangan pendidikan di
Indonesia masih  tergolong rendah jika
dibandingkan dengan negara-negara lain.

2. Beberapa siswa menunjukkan kurangnya
semangat dalam belajar, yang terlihat saat
kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas.

3. Kurangnya sikap disiplin dari sebagian siswa
menyebabkan terganggunya proses belajar
mengajar di dalam kelas.

4. Rendahnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal matematika berkaitan
dengan kurangnya kepercayaan diri terhadap
kemampuan mereka sendiri.

5. Banyak siswa memiliki pandangan bahwa mata
pelajaran matematika merupakan pelajaran yang

sulit untuk dipahami.



Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya,
ditetapkan batasan agar fokus penelitian lebih terarah.

1. Variasi tingkat motivasi belajar di antara siswa
dapat menyebabkan perbedaan dalam pencapaian
hasil belajar siswa.

2. Perbedaan tingkat kedisiplinan belajar siswa
berdampak pada perbedaan hasil belajar yang
dicapai.

3. Perbedaan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah turut memengaruhi tingkat pencapaian

hasil belajar mereka.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis pada materi matriks?

2. Apakah terdapat pengaruh disiplin belajar
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis pada materi matriks?

3. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar dan

disiplin belajar secara bersama-sama terhadap



kemampuan pemecahan masalah matematis pada

materi matriks?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar

terhadap kemampuan pemecahan masalah pada

materi matriks

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar

terhadap kemampuan pemecahan masalah pada

materi matriks

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan

disiplin belajar secara bersama-sama terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis pada

materi matriks

F. Manfaat Penelitian

1) Manfaat Teoritis

d.

Dijadikan acuan oleh peneliti berikutnya,
sekolah, atau praktisi pendidikan guna
mengambil tindakan serta keputusan yang
tepat dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Memperkaya ilmu pengetahuan tentang
motivasi belajar, yang bisa digunakan untuk
mengembangkan  teori atau  strategi

pendidikan.
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C.

Membantu meningkatkan motivasi belajar
siswa, sehingga bisa digunakan oleh guru atau

sekolah.

2) Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti : memperkaya wawasan untuk
digunakan sebagai landasan dalam melakukan
penelitian-penelitian berikutnya yang memiliki
keterkaitan dengan motivasi belajar atau
pendidikan.

Bagi guru : dimanfaatkan oleh guru
sebagai salah satu bahan evaluasi dalam
memperbaiki atau menyempurnakan strategi
pembelajaran.

Bagi siswa : memberikan dorongan bagi
siswa untuk semangat dalam belajar,

khususnya matematika.
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BAB I

LANDASAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengaruh
a. Pengertian Pengaruh

Pengaruh ialah contoh ataupun tindakan
yang dilakukan dan mampu menimbulkan
modifikasi dalam perilaku serta sikap
seseorang. Berdasarkan KBBI “Pengaruh
adalah sebuah daya tarik yang ada atau timbul
dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut
membentuk  watak, kepercayaan, atau
perbuatan dari seseorang” (Rahayu & Sidiqin,
2019). Oleh karena itu, pengaruh dapat
dipahami sebagai kekuatan atau kapasitas yang
berasal dari berbagai sumber seperti sifat
individu, orang, objek, keyakinan, atau
Tindakan yang dapat berdampak pada

lingkungan sekitar.

2. Motivasi Belajar

d.

Pengertian Motivasi Belajar
Berdasarkan pendapat Elliot (2000)
mengungkapkan “motivation is defined as an

internal state that arouses us to action, pushes
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us is particular directions, and keeps us engaged

in certain activities” artinya motivasi ialah

kondisi internal yang bisa mendorong individu
bertindakan, mengarah tindakan ke tujuan
tertentu, serta mempertahankan keterlibatan

dalam suatu aktivitas .

Berdasarkan pendapat Mc Donald dalam
Hamalik (2013) menyatakan “Motivation is an
energy within the person characterized by
affective arousal and anticipatory goal reaction”
berarti bahwa motivasi merupakan daya yang
muncul pada diri individu diidentifikasikan
oleh dorongan emosional serta respon yang
mengarah pada pencapaian tujuan secara
antisipatif.

Menurut teori harapan (Expectancy
Theory) (Vroom, 1964) menguraikan bahwa
motivasi belajar individu dipengaruhi oleh tiga
aspek, sebagai berikut:

1) Ekspektasi: Keyakinan individu bahwa
usahanya akan menghasilkan hasil yang
diinginkan.

2) Nilai: Seberapa penting hasil belajar bagi

individu.
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3) Instrumentality: Keyakinan individu bahwa
hasil belajarnya akan membawa manfaat
baginya.

Motivasi belajar seseorang tinggi jika
mereka  yakin usaha  mereka akan
menghasilkan hasil belajar yang diinginkan
(ekspektasi tinggi), mereka menilai hasil
belajar itu penting (nilai positif), mereka
percaya bahwa hasil belajar tersebut akan
membawa manfaat bagi mereka
(instrumentality tinggi). Motivasi terbagi dalam
dua kategori berikut:

1) Motivasi Intrinsik

Motivasi yang menjadi penyemangat
internal pada diri seseorang untuk
melaksanakan suatu langkah tanpa adanya
pengaruh dari pihak luar, melainkan
karena adanya keinginan pribadi untuk
pencapaian tujuan tertentu. Contohnya,
individu yang terdorong untuk bekerja
untuk mendapatkan penghasilan guna

memenuhi biaya hidup.
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b.

2) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi yang dipengaruhi dari luar
diri dengan tujuan memperoleh manfaat
atau keuntungan tertentu bagi dirinya
(Salam dkk., 2021).

Motivasi belajar penting karena
berfungsi sebagai penentu pilihan aktivitas
belajar, pendorong semangat belajar, serta
pengarah perilaku siswa dalam mencapai
tujuan belajar (Kompri, 2015).

Berdasarkan pernyataan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar merupakan faktor
penting dalam proses belajar mengajar.
Tanpa motivasi yang kuat, individu akan

sulit untuk mencapai tujuan belajarnya.

Indikator Motivasi Belajar

Berikut penjelasan indikator motivasi

belajar menurut Uno (2016):

1)

2)

3)

Adanya hasrat dan keinginan untuk
melakukan kegiatan.
Adanya dorongan dan kebutuhan untuk
melakukan kegiatan.

Adanya harapan dan cita-cita.
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4) Adanya lingkungan yang baik.
5) Adanya kegiatan yang menarik.
Sebagaimana (Sardiman, 2018) motivasi

memiliki karakteristik berikut:

1) Rajin menyelesaikan tugas.

2) Tingginya rasa ingin tahu.

3) Tidak mudah menyerah saat ada kesulitan.
4) Mampu mempertahankan pandangannya.
5) Mandiri dalam belajar.

6) Yakin pada prinsip sendiri

7) Aktif mencari solusi dan menghadapi

tantangan.
3. Disiplin Belajar
a. Pengertian Disiplin Belajar
Kata “disiplin” dari bahasa latin “Discere”

yang dimaknai sebagai menuntut ilmu. Disiplin
dalam bahasa inggris yaitu Disciple yang
memiliki arti pengikut atau seorang pelajar
yang dididik di bawah bimbingan seorang
pemimpin. Seiring berjalannya waktu, arti kata
discipline  telah  berkembang  menjadi
kepatuhan atau ketaatan yang berkaitan
dengan aturan dan tata tertib. Dalam bahasa

indonesia istilah disiplin umumnya dikaitkan
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erat dengan ketertiban dan ketaatan terhadap
peraturan yang berlaku.

Menurut teori kontrol diri (Barry J.
Zimmerman, 2012) menjelaskan bahwa
disiplin belajar dipengaruhi oleh kemampuan
siswa dalam mengelola proses belajar mandiri
mencakup Kketrampilan dalam menetapkan
tujuan, mengatur waktu secara efektif, serta
mengendalikan emosi selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Teori kontrol diri
Zimmerman menekankan bahwa ketiganya
saling berhubungan serta memberikan
pengaruh satu sama lain. Individu memiliki
keyakinan positif tentang kemampuan diri,
strategi dan keterampilan belajar yang efektif,
dan dukungan dari lingkungannya akan lebih
mudah untuk menerapkan kontrol diri dalam
belajar. Teori ini penting untuk memahami
bagaimana individu mengatur diri mereka
sendiri dalam belajar. Teori ini memiliki
banyak aplikasi dalam Pendidikan dan dapat
membantu siswa meningkatkan prestasi

belajar mereka.
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Menurut Anggraini & Subadi (2016)
Disiplin belajar merupakan suatu bentuk
dukungan untuk siswa agar dapat
mengembangkan kemampuan kontrol diri
dalam pembelajaran. Siswa dapat mengenali
dan memperbaiki perilaku yang tidak sesuai.
Disiplin belajar juga membantu siswa
mendapatkan perasaan  puas karena
kepatuhan, kesetiaan, serta mengajarkan
berpikir secara terstruktur.

Berdasarkan Moenir (2010) beberapa
indikator =~ dalam  menentukan  tingkat
kedisiplinan belajar siswa terdiri atas:

1) Disiplin waktu

a) Disiplin waktu belajar.

b) Menyelesaikan tugas secara tepat

waktu.

c) Selalu hadir dan aktif mengikuti

proses belajar.
2) Disiplin pada perbuatan, mencakup:

a) Mandiri dalam belajar,

b) Taat terhadap tata tertib,

c) Tingkah laku yang baik,

d) Rajin belajar,

18



e) Jujur.
b. Indikator Disiplin Belajar
Adapun indikator disiplin belajar sebagai
berikut (Kartika dkk., 2013):
1) Taat, terdiri dari kedisiplinan terhadap jam
pelajaran.
2) Tanggung jawab, terdiri dari kepatuhan
terhadap aturan sekolah.
3) Komitmen, terdiri dari kesetiaan terhadap
materi pelajaran.
4) Efektif, terdiri dari keteraturan
penggunaan waktu.
5) Kerjasama, terdiri dari ketertiban dalam
proses pembelajaran.
4. Kemampuan Pemecahan Masalah
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah
Sulaeman dalam (Warohmah, 2022)
menjelaskan jika pemecahan masalah dalam
matematika berfungsi untuk mendorong
kreativitas, mengasah kemampuan berpikir,
memotivasi siswa, dan menerapkan konsep
matematika dalam kehidupan nyata. Menurut
Hudojo, Kketerampilan pemecahan masalah

sangat penting karena dunia saat ini penuh
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dengan tantangan dan perubahan yang cepat.

Keterampilan ini membuat siswa lebih siap

menghadapi berbagai situasi yang tidak pasti.

Mereka mampu berpikir secara logis untuk

memahami masalah, menganalisis informasi

dengan cermat, berpikir kritis untuk menilai
berbagai solusi, dan menggunakan kreativitas
dalam menemukan cara terbaik menyelesaikan
masalah.

Berdasarkan Polya (1985) ada 4 tahap
pemecahan masalah, diantaranya yaitu:

1) Memahami permasalahan, adalah
menetapkan  hal-hal yang  dikenal,
ditanyakan dan memberikan informasi
tentang pertanyaan apa yang harus
ditanyakan.

2) Menyusun rencana penyelesaian, adalah
menemukan masalah dan menemukan
solusi yang tepat guna menyelesaikan.

3) Melaksanakan rencana penyelesaian, tahap
ini adalah melibatkan penerapan strategi
yang dipillh guna  menyelesaikan

permasalahan.
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4) Memeriksa tugas yang sudah diselesaikan,
tahap ini adalah memastikan bahwa itu
benar dan lengkap,

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Empat indikator yang menunjukan
kemampuan memecahkan masalah:

1) Paham terhadap permasalahan

2) Menyusun perencanaan menyelesaikan
masalah

3) Mengerjakan soal sesuai proses
perencanaan.

4) Mengecek ulang hasil yang dikerjakan agar
sesuai

5. Materi Matriks
a. Pengertian Matriks
Pernahkah kalian memperhatikan data
penjualan di toko, jadwal pelajaran di sekolah,
atau tabel skor pertandingan olahraga? Semua
data tersebut tersusun dalam bentuk baris dan
kolom yang dalam matematika disebut matriks.

Matriks didefinisikan sebagai suatu tata

bilangan (elemen) terdiri dari kolom serta

baris, susunan vertikal disebut kolom dan

susunan horizontal dalam matriks disebut
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sebagai baris. Matriks pada umumnya
berukuran m Xn (m baris dan n kolom,

sebagaimana berikut:

Ordo Matriks

Ukuran sebuah matriks ditentukan oleh
jumlah kolom dan baris yang membentuk
suatu matriks. A berordo m X n yang artinya A

punya m baris dan n kolom

: _f(a b c
MlsalkanA—(d e f)ordomxn

Abc  =baris berjumlah m
Be = kolom sebanyak n
Penjumlahan matriks dan pengurangan
matriks

Pengurangan serta penjumlahan dua
matriks, misalnya A dan B hanya dapat
dilakukan apabila keduanya mempunyai ordo
yang identik. Operasi ini dilakukan dengan
mengurangkan atau menjumlahkan elemen
yang berada pada posisi (letak) yang sama

dalam kedua matriks tersebut.
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Jika A = (41} i) B = (g i) disebut matriks

berordo 2 x 2
Sehingga dapat dilakukan penjumlahan dan
pengurangan.

1) Penjumlahan

R R e
(thig iii)z(g 150)

2) Pengurangan
S R R e

(25 720G 5
3) Contoh aplikasi
Toko A dan B mencatat penjualan produk
dalam  seminggu. Bagaimana cara
menghitung total penjualan kedua toko
atau selisih penjualan mereka?
d. Perkalian Matriks dengan skalar
Misalkan matriks A = (a;;), maka hasil
kali dengan skalar k yaitu A = (k. a;;), caranya
yaitu dengan mengalikan seluruh elemen
matriks dengan skalar

Contoh :
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e.

A= (i i) dan k=2, maka:

2= (2%1 2><5)=(2 10y

2x4 2x1 8 2

Perkalian dua matriks

Syarat dua matriks bisa dikalikan
bilamana kolom matriks A dan baris di
matriks B memiliki jumlah yang sama, serta
hasilnya adalah matriks

AmznBrxg = Cmxq

Perkalian matriks berarti mengalikan
elemen baris dari matriks pertama dengan
elemen kolom dari matriks kedua, lalu

menjumlahkan hasilnya. Apabila matriks A =

((cl Z) dan B (I; Z) maka perkalian A

dengan B bisa ditentukan menggunakan

persamaan:

b b
48 = (¢ Z)(f Z’)=(?gid: ZZIdi)

Lingkup materi mencakup penjelasan
konsep matriks dan kesamaan matriks dalam
konteks masalah aktual, serta operasi-operasi
matriks seperti penjumlahan, pengurangan,

perkalian, dan transpose, termasuk
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penyelesaian masalah kontekstual terkait

aplikasi matriks (Asih dkk., 2023).
Integrasi dengan  profil pelajar
Pancasila, melalui pembelajaran matriks
siswa dapat berpikir kritis dan logis melalui
analisis struktur data, siswa mandiri dalam
mengeksplorasi aplikasi nyata matriks, siswa
bergotong royong saat berdiskusi dan
memecahkan masalah kontekstual secara

kelompok.
B. Penelitian yang Relevan

Peneliti menelaah sejumlah kajian literatur yang
memiliki keterkaitan dengan topik yang sedang diteliti.

Tindakan ini dilakukan untuk menghindari adanya

kesamaan objek penelitian serta menjadi landasan

dalam merancang kerangka teoritis.

1. Penelitian Dian Endang Lestari, Amrullah, Nani
Kurniati, Syahrul Azmi dengan judul “Pengaruh
Motivasi Belajar Siswa terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika pada Materi
Barisan dan Deret”. Penelitian ini bertujuan
mendapati ada tidaknya motivasi belajar terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika

dengan menerapkan metode kuantitatif. Hasilnya
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menunjukan pengaruh yang signifikan antara
motivasi belajar siswa terhadap kemampuan
pemecahan masalah. Perbedaan penelitian (D. E.
Lestari dkk., 2022) dengan penelitian ini ialah pada
variabel penelitian, penelitian tersebut hanya
membahas motivasi belajar dan kemampuan
pemecahan masalah serta materi yang berbeda.

Penelitian oleh Chatarina Novianti, Berty Sadipun
dan John M Balan dengan judul Pengaruh Motivasi
Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta
Didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh motivasi
belajar terhadap hasil belajar matematika peserta
didik. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif. Hasil penelitian ini deskripsi
hasil angket motivasi belajar per-indikator adanya
hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan
dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan
cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam
belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif.
Perbedaan penelitian (Novianti dkk., 2020) dengan

penelitian ini adalah variabel yang dibahas,

26



penelitian tersebut hanya membahas motivasi
belajar dan hasil belajar matematika.

Penelitian Indri Winiarsih, Arif Rahman Hakim, Nut
Indah sari dengan judul Analisis Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis dalam Menyelesaikan
Soal Matriks ditinjau dari Gaya Belajar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis
kemampuan berpikir kreatif siswa. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling. Hasil penelitian ini
siswa diminta untuk menyelesaikan empat butir
soal matematika. Soal-soal yang digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis
merupakan soal matriks yang telah divalidasi oleh
pakar. Perbedaan penelitian (Winiarsih dkk., 2021)
dengan penelitian ini adalah dalam variabel yang
dibahas.

Penelitian yang dilakukan oleh Ulfah, Suendarti
dan Soeparlan dengan judul Pengaruh Kecerdasan
Numerik dan Kedisiplinan Belajar terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa

kecerdasan numerik berpengaruh terhadap
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Secara serentak kecerdasan numerik dan disiplin
belajar memberikan kontribusi besar 67,9%
terhadap variabel kemampuan pemecahan
masalah. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan (Ulfah Mamik Suendarti
Soeparlan  dkk, 2019) yaitu sama-sama
menggunakan variabel disiplin belajar dan
kemampuan pemecahan masalah matematika.
Sedangkan perbedaannya terletak pada instrumen
pengambilan data.

Penelitian Erwan Setiawan, Nia Jusniani, Elsa
Komala dan Erma  Monariska berjudul
Pembelajaran Group Investigation dan Motivasi
Belajar terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis. Hasil dari penelitian ini adalah tidak
terdapat pengaruh linier yang signifikan dari
motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan tidak terdapat pengaruh linier yang
signifikan dari motivasi belajar dan model
pembelajaran Group Investigation secara simultan
terhadap kemampuan pemecahan masalah.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang

dilakukan (Setiawan dkk., 2022) yaitu sama-sama
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menggunakan variabel (motivasi belajar dan
kemampuan pemecahan masalah matematika) dan
menggunakan instrumen yang sama yaitu (angket
dan tes)

Penelitian Vicky Zulfikar Wahab, Nurdin H. Abd.
Rahman S dan Mohammad Fitri dengan judul
Pengaruh Kedisiplinan Belajar dan Motivasi Belajar
terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMA
Muhammadiyah Maumere. Hasil dari penelitian ini
adalah kedisiplinan belajar tidak berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar siswa dan
motivasi belajar berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap prestasi belajar siswa.
Persamaan (Wahab dkk., 2021) dan penelitian ini
sama-sama menerapkan variabel disiplin belajar
serta motivasi belajar serta menggunakan
instrumen angket.

Penelitian yang dilakukan oleh Khoirul Rohmah
Safitri dan Minhayati Saleh dengan judul Analisis
Pemecahan Masalah Matematis Menggunakan
Metakognisi. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui metakognisi siswa saat menyelesaikan
permasalahan matematika. Penelitian deskriptif

kualitatif menunjukkan bahwa siswa kelas tinggi
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memiliki tingkat metakognisi Reflective Use, yaitu
kemampuan merefleksikan dan mengatur strategi
berpikir secara efektif. Perbedaan (Saleh, 2015)
dengan penelitian ini ada pada variabel yang
diteliti, variabel yang dibahas hanya pemecahan

masalah.

C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan landasan teori, terdapat beberapa
faktor yang bisa berpengaruh pada kemampuan

penyelesaian soal-soal matriks.

Masalah:

Motmasi belajar siswa masih rendah

Disiplin belajor siswa muaaib rendad

Matematika dianggap sebagi pelmaran yang sulit
Rendatinya HOTS poda siswa

Memgalami kesultan dalam memecabkan masalah non ratin

1
Meninjau Kemampuan

W e

Xemampuan Kemampuan
Afokof Kognitif
Moativasi Disiplin Kemampuan Pemecahan
belajar siswa belajar gswa Masalah Matematika
| | ]
+
Tujuan:

Untuk mengetahil pemgaruh motivas: belajar dan disiplin belajar
terhadap kemampuan pemecaban masalah natemans siswa
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis
Berdasarkan teori serta kerangka pikir, peneliti
mengajukan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian
sebagaimana berikut:

1. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan pada
motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis pada materi matriks.

2. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan pada
disiplin belajar terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis pada materi matriks.

3. Terdapat pengaruh langsung yang signifikan pada
motivasi belajar dan disiplin belajar terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis pada

materi matriks.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan menerapkan metode
kuantitatif. Berdasarkan Sugiyono (2020) metode
kuantitatif adalah cara penelitian yang fokus terhadap
angka serta data yang bisa diukur. Metode ini biasanya
dipakai untuk mempelajari sesuatu pada kelompok
orang atau sampel tertentu. Peneliti menggunakan alat
seperti tes atau kuisioner guna memperoleh data. Data
tersebut dianalisis secara statistik. Tujuan utama
adalah menguji apakah dugaan atau hipotesis yang
sudah dibuat sebelumnya benar atau salah,
berdasarkan data yang ada. Penelitian kuantitatif
membantu peneliti membuat kesimpulan yang jelas
dan bisa dipercaya secara ilmiah.

Penelitian  kuantitatif =~ bertujuan  untuk
merangkum hasil temuan empiris melalui penyajian
data statistik deskriptif yang menggambarkan
karakteristik responden, serta melakukan analisis
statistic inferensial guna menguji hipotesis yang telah

diajukan (Nurwulandari & Darwin, 2020).
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokasi dilaksanakannya penelitian ini di
SMAN 8 Semarang dengan mengambil kelas XI.
SMA ini yang berlokasi JI. Raya Tugu, Tambakaji,
Kec. Ngaliyan, Kota Semarang Prov. Jawa Tengah.
SMA ini memiliki Nomor Pokok Sekolah Nasional
(NPSN) 20328866 dan memiliki Akreditasi A
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Febuari,
tahun ajaran 2024/2025
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan sekelompok subjek
yang memenuhi ciri-ciri khusus untuk diteliti,
sehingga dapat diperoleh kesimpulan (Sugiyono,
2020). Seluruh siswa kelas XI Peminatan
Matematika SMAN 8 Semarang yang berjumlah 60
siswa dari kelas yaitu XI-6 dan XI-10 merupakan

populasi yang diteliti.

Tabel 3. 1 Jumlah Siswa Kelas XI Peminatan
Matematika SMA N 8 Semarang

Kelas Banyak Siswa
XI-6 30
XI-10 27
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2. Sampel

Sampel ialah bagian populasi dengan
karakteristik serupa dengan populasi tersebut.
Ukuran sampel merujuk pada proses penentuan
banyaknya sampel (Sugiyono 2020). Penelitian ini
melibatkan siswa kelas XI peminatan matematika
SMAN 8 Semarang sebagai sampel, sebanyak satu
kelas yang dipilih yaitu XI.6 terdiri dari 30 siswa.

3. Teknik Sampling

Teknik sampling ialah cara menentukan
sebagian dari populasi untuk dijadikan sampel
dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan total
sampling (sampling jenuh), yaitu Teknik
penentuan sampel dengan mengambil seluruh
anggota populasi sebagai sampel penelitian.
Metode ini dipilih karena jumlah populasi relative
kecil, sehingga siswa kelas XIL6 peminatan
matematika yang berjumlah 30 siswa dijadikan
sebagai sampel penelitian tanpa proses pemilihan

acak (Rifa’l, 2021).
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D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan atribut yang

memiliki berbagai variasi atau perbedaan antar satu

dengan yang lain, yang ditentukan oleh peneliti untuk

dijadikan fokus kajian dan sebagai dasar dalam

pengambilan kesimpulan (Purwanto, 2019).

1.

2.

Variabel bebas atau X ( Independent Variable )
Pengertian variabel bebas ialah faktor yang
memengaruhi  variabel lain dan dapat
dikendalikan atau diubah oleh peneliti (Janna,
2020). Penelitian menentukan motivasi belajar
dan disiplin belajar untuk dijadikan variabel
bebas.
Variabel terikat atau Y ( Dependent Variable )
Pengertian variabel terikat ialah hasil
dipengaruhi dipengaruhi oleh variabel bebas
(Sugiyono, 2020). Kemampuan pemecahan
masalah siswa menjadi variabel terikat, sedangkan
motivasi dan disiplin belajar menjadi variabel
bebas yang memengaruhinya.

Penelitian ini mengamati tiga variabel: disiplin

belajar, kemampuan pemecahan masalah, serta

motivasi belajar. Berikut definisi operasionalnya:
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1. Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan dorongan dari
dalam diri individu ataupun dari lingkungan
sekitar yang memotivasi seseorang untuk belajar
dengan tujuan mencapai perubahan perilaku
melalui pengalaman dan pembelajaran.
2. Disiplin Belajar
Disiplin Belajar merupakan kesadaran dan
ketaatan individu dalam mematuhi peraturan dan
norma yang berkaitan dengan proses belajar, serta
kesiapan dan komitmen individu untuk
menyelesaikan tugas-tugas belajar dengan penuh
tanggung jawab
3. Kemampuan pemecahan masalah
Pemecahan masalah terdiri atas
kemampuan menganalisis, mengenali, serta
menyelesaikan suatu masalah secara efektif
dengan metode yang sesuai.
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Cara memperoleh informasi yang relevan
dengan topik penelitian melalui instrumen
tertentu yang telah disusun sebelumnya. Berikut

teknik yang digunakan:
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d.

Kuesioner atau angket

Kuesioner berisikan sejumlah
pertanyaan ataupun pernyataan yang
ditujukan bagi responden. Jawaban yang
diberikan didasarkan pada pendapat,
pengalaman, atau situasi yang mereka alami.
Metode ini dianggap efisien karena mampu
menjangkau banyak responden di waktu
singkat (Sugiyono, 2020).

Pengukuran dilakukan dengan skala
likert memiliki rentang gradasi dari positif
hingga negatif (Sugiyono, 2020). Instrumen
dimodifikasi dari penelitian (Utomo, 2013)
dan (Novianti dkk., 2020)

Soal Tes

Tes dibuat dengan teliti guna mengukur
hasil belajar secara menyeluruh, yang
menggambarkan karakteristik yang
diharapkan. Salah satu aspek utama tes yang
berkualitas terletak pada analisis butir soal
secara kuantitatif, yaitu pengkajian butir soal
menurut data nyata yang diperoleh dari
pelaksanaan tes tersebut (Suwarto dkk.,

2022). Instrumen tes diadaptasi dari jurnal
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(Pratiwi, P., & Adirakasiwi, 2022) sehingga
instrumen ini layak untuk diujikan. Instrumen
tes ini berupa essay sebanyak 4 soal.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Menurut Arikunto (2010), instrumen
penelitian ialah alat dalam pengumpulan data agar
prosesnya lebih efisien, hasilnya lebih akurat dan
terstruktur, serta memudahkan dalam pengolahan
data.
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas
Uji validitas merupakan tahap penting
dalam mengkaji sebuah instrumen penelitian,
dengan tujuan memastikan bahwa instrumen
tersebut bisa memghitung hal yang seharusnya
dihitung (Sugiyono, 2020). Teknik korelasi
digunakan untuk mengidentifikasi serta menguji
hipotesis terkait hubungan antar dua variabel
yang memiliki skala interval atau rasio dari
populasi yang sama (Sugiyono, 2020). Untuk
menguji validitas angket aspek motivasi belajar,
disiplin belajar, serta kemampuan pemecahan

masalah matematis, digunakan rumus pearson
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product moment. Berikut rumus yang diginakan

berdasarkan (Candiasa, 2010).

. nz Xy—(£X)(2Y)
Xy T nEx2—(2X)2}/nZY2-(2Y)?}

Keterangan :

y = skor total

x = skor item ke-I

n = jumlah subjek yang dites

Ty = indeks konsistensi pada butir ke-I

Dasar pengambilan keputusan dalam uji

pearson product moment (r) adalah sebagai

berikut.
Tabel 3. 2 interpretasi nilai r
Besarr Interpretasi
Ty < Ttabel Tidak valid
rxy = Ttabel Valid

(Sugiyono, 2013)

Tabel 3. 3 Analisis Validitas Angket Motivasi

Belajar
Butir
Pernyataan Ttabel Thitung Keterangan
1. 0,38246 Valid
2. 0,73855 Valid
3. 0,61132 Valid
4. 0,381 0,6718 Valid
5. 0,49301 Valid
6. 0,36406 Tidak Valid
7. 0,66413 Valid
8. 0,45983 Valid
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9. 0,51554 Valid
10. 0,71635 Valid
11. 0,5965 Valid
12. 0,35849 Tidak Valid
13. 0,79813 Valid
14. 0,41662 Valid
15. 0,53796 Valid
16. 0,70203 Valid
17. 0,05893 Tidak Valid
18. 0,50971 Valid
19. 0,13933 Tidak Valid
20. 0,51303 Valid
Hasil analisis validitas instrumen

menunjukkan bahwa 20 item pernyatakan diujikan,

terdapat 16 item pernyataan valid dan 4 item tidak

valid. Berdasarkan hasil tersebut ke 4 item

pernyataan tidak valid kemudian di eliminasi dari

instrumen penelitian terdapat pada Lampiran (hal

124).

Tabel 3. 4 Analisis Validitas Angket Disiplin Belajar

Butir
Pernyataan Ttabel 7”hitung Keterangan
1. 0,36048 Tidak Valid
2. 0,425959 Valid
3. 0,393799 Valid
4. 0,380429 Tidak Valid
5. 0,398388 Valid
6. 0,381 0,610261 Valid
7. 0,643043 Valid
8. 0,535468 Valid
9. 0,47275 Valid
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10. 0,0503 Tidak Valid
11. 0,437013 Valid

12. 0,598019 Valid

13. 0,666977 Valid

14. 0,369857 Tidak Valid
15. 0,690313 Valid
Hasil analisis validitas instrumen

menunjukkan bahwa 15 item pernyatakan diujikan,
terdapat 11 item pernyataan valid dan 4 item tidak
valid. Berdasarkan hasil tersebut ke 4 item
pernyataan tidak valid kemudian di eliminasi dari
instrument penelitian terdapat pada Lampiran (hal

128).

Tabel 3. 5 Analisis Validasi Tes Kemampuan
Pemecahan Masalah

Butir
Pernyataan Ttabel Thitung Keterangan
1. 0,582188 Valid
2. 0,747351 Valid
3. 0.381 0,789218 Valid
4. 0,785938 Valid

Hasil analisis menunjukkan jika 4 item
dinyatakan valid terdapat pada Lampiran (hal
132).

Uji Reliabilitas

Reliabilitas  mengacu pada  tingkat

kepercayaan instrumen dalam proses

pengumpulan data penelitian berdasarkan
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instrumen yang memenuhi standar (Arikunto,
2006). Pengujian reliabilitas menggunakan
Cronbach's Alpha dengan signifikansi 5%.

Untuk rumus dari alpha Cronbach :

= () (1-%)

Keterangan :

111 =reliabilitas tes keseluruhan

s? = variansi total

¥ s? = jumlah variansi skor pada tiap soal
n = banyaknya item soal yang valid

Instrumen dapat digunakan apabila nilai
koefisien reliabilitas minimal kategori tinggi atau
111> 0,6

Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas Angket Motivasi
Belajar

Cronbach Alpha Jumlah Item
0,861911 16

Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabilitas Angket Disiplin
Belajar
Cronbach Alpha Jumlah Item
0,745566 11

Tabel 3. 8 Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan
Pemecahan Masalah
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Cronbach Alpha Jumlah Item
0,636637 4

3. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Pengukuran kesukaran soal berdasarkan
persentase siswa yang berhasil menjawab dengan
tepat untuk setiap butir soal yang disajikan dalam
bentuk angka (Sumardi, 2020). Apabila suatu soal
memiliki tingkat kesulitan yang proposional, maka
soal tersebut dianggap berkualitas. Evaluasi
terhadap tingkat kesukaran tersebut dilakukan

dengan menggunakan rumus berikut ini :

a. Mencari rerata skor butir soal dengan rumus:

X =2
Keterangan :
X; = rerata skor ke-i
N = jumlah siswa yang mengikuti tes
> X; = jumlah skor siswa pada soal ke-i

b. Hasil menghitung rata-rata yang didapat

dimasukkan pada rumus :

Xi
P =
Xmax
Keterangan :
P = Tingkat kesukaran Soal
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Xmax = skor maksimal yang ditetapkan

X; = rata-rata skor ke-i

Tabel 3. 9 Panduan interpretasi Tingkat
Kesukaran Soal

Indeks Kriteria
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,71 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Sumardi, 2020)

Tabel 3. 10 Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal Tes
Kemampuan Pemecahan Masalah

Butir Soal TK Kriteria
1 0,728395 Mudah
2 0,851852 Mudah
3 0,777778 Mudah
4 0,691358 Sedang
Uji Daya Beda

Daya beda soal mengukur kemampuan soal

dalam membedakan antara siswa yang memahami

materi dan yang belum. Soal dengan daya beda

tinggi dianggap efektif dalam menilai kemampuan

siswa. Berikut indeks daya pembeda soal

berdasarkan (K. E. Lestari & Yudhanegara, 2017):

Tabel 3. 11 Interpretasi daya pembeda soal

Indeks Kriteria
0,00 < DP <0,20 Jelek
0,20<DP <0,40 Cukup
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70 <DP <1,00 Sangat Baik
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(Arikunto, 2010)

Rumus penentuan indeks daya beda instrumen tes
tipe subjektif yaitu :

Xg—X

DP = %

Penjelasan :
SMI = Skor maksimal jika semua benar
DP =indeks daya pembeda butir soal

Xp = rerata skor di kelompok bawah

X,= rerata skor di kelompok atas

Tabel 3. 12 Analisis Daya Beda Soal Tes
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Butir Soal Nilai Daya Beda Keterangan
1 0,217949 Cukup
2 0,307692 Cukup
3 0,313187 Cukup
4 0,542125 Baik

E. Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik merupakan syarat
utama dalam penerapan analisis regresi linier
berganda guna menjamin bahwa model regresi
yang diterapkan tidak menyimpang dan sesuai
dengan ketentuan statistik (Machali, 2021). Uji

asumsi klasik mencakup wuji normalitas, uji
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linieritas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan
uji heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk
memastikan apakah data residu atau selisih
hasil penelitian mengikuti pola distribusi
normal (Machali, 2021). Pengujian ini
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
untuk menilai apakah data yang diperoleh
tersebar secara normal atau tidak.
1) Hipotesis
H, : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal
2) Kriteria Uji Normalitas
Berikut kriteria uji normalitas :
a) Menetapkan taraf signifikan 0.05
b) Data berdistribusi normal jika D <
Diaper (Ho diterima), dan tidak
normal jika D > Diye1 (Ho ditolak).
b. Uji Linearitas
Uji ini penting agar hasil analisis data
menjadi valid dan biasanya menggunakan
program SPSS untuk memudahkan analisis

(Machali, 2021). Uji linearitas diterapkan guna
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memastikan hubungan motivasi dan disiplin
belajar dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis bersifat linear.
Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilakukan
guna mengecek apakah variabel bebas dalam
penelitian saling berhubungan terlalu kuat
(Machali, 2021). VIF yang tinggi menandakan
adanya multikolinearitas, artinya variabel
bebas tidak independent satu sama lain
sehingga perlu diperhatikan dalam analisis
(Muliani, 2020). Hipotesis yang diterapkan
adalah
H, : Terjadi multikolinearitas
H, : Tidak terjadi multikolinearitas

Nilai Tolerance dihitung dengan rumus
Tolerance = 1 - 2. VIF merupakan kebalikan

Nilai Tolerance yang didapatkan dengan rumus

VIF -;, jika VIF < 10 dan Tolerance >

Tolerance

0,1, maka tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas mengecek
apakah kesalahan dalam regresi tersebar

merata (Machali, 2021). Apabila titik-titik pada
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grafik scatterplot tersebar secara acak tanpa
membentuk pola tertentu dan berada di atas
serta di bawah garis nol pada sumbu Y, hal ini
menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas
dan varians residual pada data regresi bersifat
konstan. Penelitian ini juga menerapkan Uji
Spearman’s rho untuk memastikan kondisi
heteroskedastisitas dan diperoleh hasil
berikut:
H, : Terjadi heteroskedastisitas
H, : Tidak terjadi heteroskedastisitas
Dasar pengambilan keputusan apabila nilai
signifikansi < 0.05 maka H diterima, berarti
terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan jika nilai
signifikansi > 0.05 maka H, ditolak yang berarti
tidak terjadi heteroskedastisitas (Purnomo,
2017).
2. Uji Hipotesis
Penelitian ini mengajukan tiga hipotesis
(rumusan masalah) yang dianalisis melalui regresi
sederhana dan regresi ganda. Proses uji hipotesis
digunakan guna memberikan jawaban atas

permasalahan yang diajukan, yaitu
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a. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
1) Analisis Regresi Sederhana
Persamaan regresi sederhana yaitu

(Sugiyono, 2017):

Y=a+bX,

Keterangan:

X = subjek variabel bebas dengan nilai
tertentu

Y = subjek dari variabel terikat yang
diprediksikan

b =koefisien regresi

a =hargaY apabila X=0

Konstanta a dan koefisien b diketahui
menggunakan berikut (K. E. Lestari &
Yudhanegara, 2017):

q = ZY-bEX
n
p = MEXYI-BXIEY]
T nYx2-(IXx)?

2) Uji Keberartian dan Kelinearan

Uji kelinearan regresi menggunakan
analisis varian dengan bantuan tabel
Anova

(Sugiyono, 2017) berikut:
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Tabel 3.

13 Tabel ANOVA

Sumber dk JK KT F
Varians
Total N Z y2 Z y2
Koefisien | 1 JK (a) JK (a)
(a)
1 | JK@la) | SZ,=
Regresi JK(b|a) SrZﬁ
(bla) 2 [JK®) | s2, Sz,
_ JK(R)
Residu T h=2
Tuna k-2 JK(TC) | S3:
Cocok JK(TC) | St
T k-2 | sz
Galat n-2 | JK(G) LY
_JK@©)
n—=k
Keterangan:

JK (R) = jumlah kuadrat residu
JK(R) =JK(T) -JK (a) - JK (b|a)

JK (a) = jumlah kuadrat koefisien a

JK(a)

&)

JK (T) = jumlah kuadrat total

JK(T)

=Yyy?

JK (b|a) = jumlah kuadrat regresi (b|a)
K 010 (£222)
JK (G) = jumlah kuadrat galat
JK (G) =JK (S) -JK (TC)

JK (TC) =jumlah kuadrat tuna cocok
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]K(TC):ZX{ZYZ —g}

Hipotesis:

a)

b)

Uji Keberartian

H, : Koefisien arah regresi tidak
berarti (b=0)

H; : Koefisien arah regresi berarti

(b# 0)

Untuk menguji hipotesis
menggunakan statistik Fritung
dibanding dengan F;,p,; untuk taraf
kesalahan 5% dengan dk pembilang =
1 dan dk penyebut = n-2. Jika
Fritung>Fraver maka koefisien arah
regresi berarti (b# 0)

Uji Linearitas

H, : Regresi linier

H, : Regresi non linier

Untuk menguji hipotesis

2
menggunakan  statistk F = SST—ZC
G
(Fritung) dibanding dengan Figpe
dengan dk pembilang = k-2, dk
penyebut = n-k, dan taraf signifikansi

5% untuk mendapatkan nilai F;gpe;-

51



3)

4)

Kemudian jika nilai Fuitung< Fraper
maka H, diterima yang berarti regresi
linear

Koefisien Korelasi Regresi Linear Sederhana
Koefisien korelasi dapat dihitung

dengan rumus product moment
ny X Y- Xx)-QY)

/nzxf—(2x1)2—(nzv— Cr)?

Kriteria koefisien korelasi sebagai berikut
(Sugiyono, 2017):

0.00 - 0.19 = sangat rendah

0.20 - 0.39 =rendah

0.40 - 0.59 = sedang

0.60 - 0.79 =kuat

0.80 - 1.00 = sangat kuat

r =

Uji Keberartian Koefisien Korelasi

Uji signifikansi koefisien korelasi
digunakan untuk mengevaluasi apakah
hubungan  antara  motivasi  belajar
matematika dan kemampuan pemecahan
masalah matematis signifikan dengan

menggunakan uji t.

rxy\/n—z
1-Tyy?
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Keterangan :
Tyy = koefisien korelasi
n  =jumlah sampel
5) Uji Koefisien Determinasi
Nilai koefisien determinasi
menjelaskan seberapa banyak perubahan
pada variabel Y dapat dijelaskan oleh
variabel X dalam sebuah hubungan atau
model. Semakin tinggi koefisien
determinasi, semakin besar pengaruh
variabel X terhadap variabel Y. Rumus untuk
menghitung koefisien determinasi yaitu:
KP = 1?2 x 100%
Penjelasan:
r = koefisien korelasi
KP = nilai koefisien penentu
b. Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis
1) Analisis Regresi Sederhana
Persamaan regresi sederhana yaitu
(Sugiyono, 2017):
Y=a + bX;

Keterangan:
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~

= subjek dari variabel terikat yang

diprediksi

X =subjek variabel bebas yang memiliki
nilai tertentu

a =hargaYjikaX=0

b = koefisien regresi

Konstanta a dan koefisien b dihitung

dengan rumus berikut (K. E. Lestari &

Yudhanegara, 2017):

a= SY-bY X
n
p = MEXYI-[EXIEY]
T nYx2-(Tx)?

2) Uji Keberartian dan Kelinearan

Uji kelinearan regresi menggunakan
analisis varian dengan bantuan tabel Anova

(Sugiyono, 2017) berikut:

Tabel 3. 14 Tabel ANOVA

Sumber dk JK KT F
Varians
Total n Z y2 Z y2
Koefisien | 1 JK (@) JK (@)
(a)

1 JK(b|a) Srzeg=
Regresi JK(b|a) Steq
Bloy  |n2 |K® | sk 52,

K R)

Residu )
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Tuna k-2 | JK(TC) | SZ
Cocok _JK(TC) | S
k-2 | s?
Galat n-2 | JK(G) LY
_JK(G)
_n-—k
Keterangan:

JK (a) = jumlah kuadrat koefisien a

@)=

JK (T) = jumlah kuadrat total
JK(T)=XY?

JK (R) = jumlah kuadrat residu
JK(R) =]JK(T) -JK (a) - JK (b|a)

JK (TC) = jumlah kuadrat tuna cocok

K (TQ) =3 X {£v? -}

JK (bla) = jumlah kuadrat regresi (b|a)
N

JK (G) = jumlah kuadrat galat

JK(G) =JK(S) -JK(TC)

Hipotesis :

a) Uji keberartian
H, : Koefisien arah regresi tidak
berarti (b=0)
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H; : Koefisien arah regresi berarti
(b# 0)
Jika Fhitung > Frabel pada taraf 5%
dengan dk 1 dan n-2, maka koefisien
regresi signifikan (b # 0).

b) Uji Linearitas
H, : Regresi linier
H, : Regresi non linier

Pengujian hipotesis menggunakan
- Ry . .
statistik F = SL(Z;C (Fritung) dibanding

dengan F;,;.; dengan dk pembilang =
k-2, dk penyebut = n-k, dan taraf
signifikansi 5% untuk mendapatkan
nilai Figpe;- Kemudian jika nilai
Fritung< Ftaper, maka H diterima yang
berarti regresi linear

3) Koefisien Korelasi Regresi Linear Sederhana
Koefisien korelasi dapat dihitung

dengan rumus product moment
ny X, Y- X)-CY)

/nzx22—(zxz)2—<nzy— Cr)?

Kriteria koefisien korelasi sebagai berikut

(Sugiyono, 2017):

r =
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4)

5)

0.00 - 0.19 = sangat rendah

0.20 - 0.39 =rendah

0.40 - 0.59 = sedang

0.60 - 0.79 = kuat

0.80 - 1.00 = sangat kuat
Uji Keberartian Koefisien Korelasi

Uji t digunakan untuk menilai apakah

hubungan  antara  motivasi  belajar
matematika dan kemampuan pemecahan

masalah matematis signifikan secara

statistik atau tidak.
f= TxyVn—2

1-Tyy?
Keterangan :

Tyy = koefisien korelasi
n  =jumlah sampel
Uji Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi
menunjukkan seberapa besar variasi pada
variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X.
Koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur persentase pengaruh variabel X
terhadap variabel Y. Berikut rumus untuk

menghitung koefisien determinasi:
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KP = r? x 100%
Keterangan:
r  =koefisien korelasi
KP = nilai koefisien penentu
Pengaruh Motivasi Belajar dan Disiplin Belajar
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis
1) Analisis Regresi Berganda
Regresi linier berganda digunakan
untuk memprediksikan perubahan variabel
terikat dengan dua variabel bebas sebagai
prediktor. Berikut persamaanya:
Y =a+ b X, + byX,
Keterangan:
Y = nilai diprediksikan
X, =hasil angket disiplin belajar
X1 =hasil angket motivasi belajar
b =koefisien

a =konstanta

2) Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi menunjukkan
persentase pengaruh variabel X terhadap

variabel Y, atau seberapa besar variasi pada
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variabel Y yang dapat dijelaskan oleh
variabel X.
3) UjiF
Uji F mengukur pengaruh signifikan
variabel bebas secara simultan terhadap

variabel terikat.

SSR
_mMsr GFR)
F=1SE~ ~SSE
@rEy

MSR : mean square regression
MSE : mean square error

SSR :jumlah kuadrat regresi
SSE : jumlah kuadrat residual
dfR : derajat bebas regresi
dfE : derajat bebas error

Hipotesis:

Hy: Tidak terdapat pengaruh X;, X,
terhadap Y secara parsial

H,: terdapat pengaruh X;, X, terhadap Y
secara parsial

Kriteria dan penentuan keputusan:

H, dinyatakan ditolak bilamana Signifikan

> 0,05 (terdapat pengaruh)
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Hy, dinyatakan diterima  bilamana
Signifikan > 0,05 (tidak terdapat
pengaruh)
4) Ujit

Uji t digunakan untuk menguji
apakah masing-masing variabel bebas
dalam model regresi memiliki pengaruh
yang signifikan secara individu (parsial)

terhadap variabel terikat.

t= p
SE (B)
B : koefesien regresi

SE (B) : standart error koefesien regresi
Hipotesis:

H,: Tidak terdapat pengaruh X;, X,
terhadap Y secara parsial

H,: terdapat pengaruh X;, X, terhadap Y
secara parsial

Kriteria dan penentuan keputusan:

H, dinyatakan ditolak bilamana Signifikan
> 0,05 (terdapat pengaruh)

H, dinyatakan diterima bilamana

Signifikan > 0,05 (tidak terdapat pengaruh)
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
yang melibatkan dua variabel bebas, yaitu motivasi
belajar (X;) dan disiplin belajar (X;), serta satu variabel
terikat, yaitu kemampuan pemecahan masalah (Y).
Populasi penelitian terdiri dari 60 siswa kelas XI SMA
N 8 Semarang.

Instrumen penelitian berupa tes tertulis berupa
soal uraian serta angket. Instrumen telah diuji coba
pada 27 siswa di luar sampel yaitu kelas XI.10 untuk
memastikan validitas dan reliabilitasnya. Data dari uji
coba tersebut kemudian dianalisis untuk menilai
reliabilitas, validitas, daya pembeda soal, serta tingkat
kesulitan. Setelah instrumen memenuhi standar
tersebut, pengambilan data untuk penelitian
dilakukan.

Setelah instrumen dipastikan valid dan reliabel,
penelitian dilakukan menggunakan teknik total
sampling pada kelas peminatan XI.6. Data yang
diperoleh dari kelas sampel yaitu kelas XI.6 dengan
jumlah 30 dikonversikan dalam nilai 100 yang menjadi

data utama untuk dianalisis uji regresi dengan
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prasyarat normalitas. Regresi merupakan uji untuk

menjawab dari rumusan masalah pada penelitian ini

Hasil Uji Hipotesis
Analisis uji hipotesis ini didasarkan pada hasil
nilai angket motivasi belajar, disiplin belajar dan
kemampuan pemecahan masalah matematis
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam analisis asumsi
klasik menggunakan Output Normal P-P Plot
dimana titik-tittk data didistribusikan
sepanjang garis diagonal. Ini menunjukkan

bahwa data berdistribusi normal

Normal PP Plot of Regression Standerdized Residusl

Dependent Variadle: Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4. 1 Output Normal P-Plot
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b. Uji Linearitas

Hasil analisis pada tabel ANOVA
menunjukkan bahwa nilai Fy;tyng sebesar
5.641 melebihi nilai F;;p.; sebesar 4.21,
dengan derajat kebebasan pembilang 2 dan
penyebut 27 pada tingkat signifikansi 5%.
Keadaan ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan linier antara kedua variabel bebas
dengan variabel terikat. Artinya, model yang
digunakan sesuai untuk menggambarkan pola
hubungan yang linier. Dengan terpenuhinya
syarat linieritas ini, analisis dapat dilanjutkan
ke tahap regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh lebih lanjut dari

variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4. 1 Output ANOVA table

ANOVA?
Sum
of
Squar Mean
Model es df Square F Sig.
1 Regres 1070. 2 535.272 5.641 .009°
sion 545
Residu 2562. 27 94.895
al 155
Total 3632. 29
700
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C.

Uji Multikolinieritas

Gambar di bawah menunjukkan bahwa

nilai toleransi antara variabel motivasi belajar

(X1) dan disiplin belajar (X;) sebesar 0,909,

sedangkan nilai VIF-nya adalah 1,100. Nilai

VIF ini jauh lebih kecil dari batas maksimal 10

dan nilai toleransi lebih tinggi dari 0,10, dapat

disimpulkan

bahwa

tidak

terdapat

multikolinieritas antara kedua variabel.

Tabel 4. 2 Output Coefficient Table

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Model B

Std.

Error

Beta t

Sig.

Collinearity
Statistics

Tole

ranc

e VIF

1

(Cons  25.905
tant)
Motiv -253
asi
Belaj
ar
Disipl 572
in

Belaj

ar

27.23
6
234

211

951

-183 -1.083

459  2.707

.350

.289

.012

909 1.100

909 1.100

d. Heteroskedastisitas
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Uji heterokedastisitas adalah uji yang
digunakan untuk mengetahui bahwa varian
dari residual tidak sama pada setiap
pengamatan. Suatu data dapat dikatakan
tidak terjadi heteroskedastisitas, apabila
persebaran titik-titik tidak membentuk pola
tertentu dan berada dibawah dan atas angka

0 pada sumbu Y

Scatteziat

Dependent Varkaohe ¥

Wegrevmen Suseriised fewous
’

Gambar 4. 2 Output Scatterplot
Gambar 4.2 menggambarkan data
bebas dari masalah heteroskedastisitas,
sehingga dapat digunakan untuk analisis
regresi linier berganda.
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menjawab

dari rumusan masalah, yaitu

65



a. Pengaruh  Motivasi  Belajar  terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
1) Analisis Regresi Sederhana (X;)
Y =a+bX;
Y=84,2626 +-0,46064X,
Nilai Konstan yang didapatkan adalah
84,2626 berarti jika variabel independent
bernilai 0 (konstan), maka variabel
dependent bernilai 84,2626. perhitungan
secara detail dapat dilihat pada
Lampiran.
2)  Uji Keberartian dan Kelinearan
Sumber dk | JK KT F
Variasi
Total 30 | 75416,17 75416,17
Koefisiensi 1 71704,03 71704,03
gle)gresi (bla) | 1 | 404,2822 404,2822 3,422128
Sisa 28 | 3307,86 118,14
Tuna cocok 15 | 1775,81 118,39 1,004559
galat 13 | 1532,05 117,85

a) Uji Keberartian
nilai Fritung sebesar
3.422128 dibandingkan dengan
Frapel 4.20 pada tingkat
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b)

signifikansi 5% dengan derajat
kebebasan pembilang 1 dan
penyebut 28. Karena Fpjtyng lebih
kecil dari Figpe; (3.422 < 4.20),
maka hipotesis nol (Hy) yang
menyatakan tidak ada pengaruh
motivasi belajar terhadap
kemampuan pemecahan masalah
diterima. Disimpulkan bahwa
motivasi belajar tidak memiliki
pengaruh  signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis.
Uji Linearitas

Hasil uji ANOVA
menunjukkan bahwa nilai
Fhitung sebesar  1.004559  lebih
kecil daripada nilai Fi,pe sebesar
2.45 pada tingkat signifikansi 5%
dengan derajat kebebasan
pembilang 15 dan penyebut 13.
Karena Fpitung < Frape, maka

hipotesis nol (Hp) diterima.
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3)

4)

Koefisien Korelasi
Melakukan uji koefisien Kkorelasi
menggunakan analisis product moment

dengan rumus sebagai berikut:
nY X Y-EX)AEY)

’r‘ =
/nzxf—(le)z(nzyt E?

30(111750,4)—(2303,75)(1466,67)
J/(30(178814,1)—(5307264))(30(75416,17)—(2151121))

=-0,330

Koefisien korelasi -0,330 mengindikasikan

hubungan negatif yang lemah antara
variabel yang diteliti.

Uji Keberartian Koefisien Korelasi
Hipotesis sebagai berikut:

Hy: koefisien korelasi tidak signifikan
H,koefisien korelasi signifikan

1-Tyy?

-0,330v/30-2
J1=(-0,330)2
t= —1,850

t =

t =

thitung < traber ~Menunjukan jika  H,
diterima. Motivasi belajar tidak

berpengaruh nyata dan penting terhadap
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kemampuan pemecahan masalah
matematis.
b. Pengaruh  Disiplin  Belajar = terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
1) Analisis Regresi Sederhana (X,)
Y =a+bX,
Y =1,161137 + 0,643 X,
Nilai konstanta 1,161137 menunjukkan
nilai variabel dependent saat variabel
independent bernilai nol.

2) Uji Keberartian dan Kelinearan Regresi

Sumber | 4 JK KT F
Variasi
Total 30 75416,17 75416,17
Koefisiensi 1 71704,03 71704,03
(a)
Regresi (b|a) 1 985,8059 985,8059 10,12444
Sisa 28| 272633 97,36898
Tuna cocok | 13 1445,34 120,4452 1,504403
galat 15 1280,99 80,06181

a) Uji Keberartian
Nilai  Fpjtung sebesar 10.124,
sedangkan F, ., pada taraf signifikansi
5% dengan derajat kebebasan

pembilang 1 dan penyebut 28 adalah
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b)

4,20. Karena  Fpjuung lebih  besar
dari Fi,pe, maka hipotesis nol (Hp)
ditolak. Model regresi yang digunakan
signifikan, dan terdapat pengaruh yang
berarti antara disiplin belajar terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis.
Uji Kelinearan

Diperoleh Fpiyng = 1.504, nilai
tersebut dibandingkan dengan nilai
Fiaper dengan taraf signifikan 5%, dk
pembilang = 13 dan dk penyebut = 15
didapat Figpe; = 2.53. Karena Fyjpyng <
Fiaper maka H, diterima dan dapat

dikatakan regresi tersebut linear.

Koefisien Korelasi

Analisis product moment dengan

rumus berikut:

r

nyX,Y-Qx)RY)

/nzxzz—(zxz)z(nZYZ— cr)?

30(110243,48)—(2223,66)(1466,67)

\/(30(167199,74—4—944663,80))(30(14—66,67)—(2 151120,89))

=0,674
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4)

Koefisien korelasi sebesar 0,674
menunjukkan bahwa hubungan antara
disiplin  belajar dan  kemampuan
pemecahan masalah matematis termasuk
dalam kategori kuat.

Uji Keberartian Koefisien Korelasi
Hipotesis:

H,: koefisien korelasi tidak signifikan
H,:koefisien korelasi signifikan

TxyVn-—2

1=Tyy?

_0,674V30-2
T~ J1-0,6742
t = 4,829

t =

Nilai tpityng melebihi tiqpe menunjukkan

jika pengaruh disiplin belajar terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis

nyata dan bukan kebetulan. disiplin belajar

berperan penting dalam meningkatkan

kemampuan tersebut secara signifikan.

5) Koefisien Determinasi

KP = r?x100%

KP = 0,674% x 100% = 45,43%

Hasil perhitungan di atas diperoleh KP =

45,43%, sehingga pengaruh disiplin
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belajar  sebesar  45,43%  terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis.

Analisis Regresi Linier Berganda

Y =a+ b X; + byX,

Y =27,65+ (—0,276 )X, + 0,572 X,

1) Konstanta 27,65 menunjukkan nilai
variabel terikat ketika variabel bebas
bernilai nol.

2) Koefisien negatif X1 (-0.276) berarti
kenaikan X1 menyebabkan variabel
terikat menurun.

3) Koefisien positif X2 (0.572) berarti
kenaikan X2 menyebabkan variabel
terikat meningkat.

Koefisien determinasi
Besar-kecilnya persentase variabel X
terhadap variabel Y diketahui menggunakan

pengujian koefisien determinasi.
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Std.
Error of

R Adjuste the

Mo Squar dR Estimat Durbin-
del R e Square e Watson
1 .5432 295 242 9.741 1.998

Pengujian koefisien determinasi
menunjukkan jika adjusted R square 0.242
(24.2%). Hal ini menunjukkan jika variabel
bebas (motivasi belajar dan disiplin belajar)
berpengaruh sebanyak 24.2% terhadap
variabel terikat (kemampuan pemecahan
masalah). Sebanyak 75.8% dipengaruhi

faktor lain diluar model.
Uji F
Uji F digunakan untuk menilai kekuatan
hubungan kolektif antara variabel bebas dan
variabel terikat dalam model regresi.
Hipotesis:
Hy: Tidak terdapat pengaruh X;, X, terhadap

Y secara parsial
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H,: terdapat adanya pengaruh X;, X,
terhadap Y secara parsial

Kriteria keputusan ditentukan:

H, dinyatakan ditolak bilamana Signifikan <
0,05 (terdapat pengaruh)

H, dinyatakan diterima apabila Signifikan >

0,05 (tidak ada pengaruh)

Tabel 4. 4 Hasil Uji Statistik F

ANOVA2
Sum
of
Squar Mean
Model es df Square F Sig.
1 Regres 1070. 2 535.272 5.641 .009®
sion 545
Residu 2562. 27 94.895
al 155
Total 3632. 29
700

Diketahui Fyjtyng 5.641 melebihi Fygpe
yaitu 3.35 serta didapat signifikansi sebanyak
0.009 < 0.05, maka disiplin belajar serta
motivasi secara simultan memengaruhi
kemampuan memecahkan masalah dengan
positif dan signifikan.

Uji t
Uji ini membantu menentukan apakah

setiap variabel bebas berpengaruh signifikan
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secara statistik terhadap variabel terikat atau
tidak. Hipotesis:

H,: terdapat pengaruh X;, X, terhadap Y
secara parsial

Hy: Tidak terdapat pengaruh X;, X, terhadap
Y secara parsial

Kriteria pengambilan keputusan:

H, ditolak bilamana signifikan < 0,05
(terdapat pengaruh)

H, diterima bilamana signifikan > 0,05 (tidak

terdapat pengaruh)

Tabel 4. 5 Hasil Uji Statistik t

Coefficients?
Unstandardized Collinearity
Coefficients Statistics
Tole
Std. ranc
Model B Error  Beta t Sig. e VIF
1 (Cons 25.905 27.23 951  .350
tant) 6
Motiv -253 234 -183 -1.083 .289 .909 1.100
asi
Belaj
ar
Disipl 572 211 459 2.707 .012 909 1.100
in
Belaj

ar

Dalam penelitian ini diketahui t-tabel yaitu

a 0.05
Gin-k-1)=E530-2+1) =
(0.025;27) = 2.051
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Dilihat dari data pada gambar diatas dapat

disimpulkan bahwa:

1) Diperoleh pada variabel X; yaitu motivasi
belajar, nilai  tpiung -1.083  dan
traper S€besar  2.051. Sehingga dapat
diartikan bahwa tpiyng < traper dan
diperoleh nilai signifikansi yaitu 0.289 >
0.05, sehingga motivasi belajar tidak
berpengaruh  terhadap kemampuan
dalam memecahkan masalah
matematika.

2) Disiplin belajar terbukti memengaruhi
kemampuan pemecahan masalah
matematis. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
thitung (2.707) yang lebih besar dari
traper (2.051), serta nilai signifikansi
0.012 yang lebih kecil dari 0.05. Secara
statistik, pengaruh disiplin belajar
terhadap  kemampuan  pemecahan

masalah bersifat positif dan signifikan.

C. Pembahasan
Dari data yang sudah dianalisis peneliti dengan
judul “Pengaruh Motivasi Belajar dan Disiplin Belajar
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
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pada Materi Matriks Siswa XI SMA N 8 Semarang”, dari

hasil data menunjukan jika:

1.

Pengaruh motivasi belajar (X;) terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis (Y)
Nilai koefisien regresi variabel motivasi
belajar bernilai -0.253, hal ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan 1 unit motivasi belajar
akan menurunkan kemampuan pemecahan
masalah. Tingkat ini menunjukkan hubungan
negatif antara kemampuan pemecahan masalah
dengan motivasi belajar. Hasil yang didapatkan
dari uji t menunjukkan jika kemampuan
memecahkan  masalah  matematis  tidak
dipengaruhi oleh motivasi belajar. Hal ini
diketahui berdasarkan nilai signifikansi variabel
motivasi belajar bernilai 0.289. Nilai ty;syng yang
diperoleh kurang dari t;4p;, hal ini menunjukkan
bahwa jika hipotesis pertama mengenai variabel
motivasi belajar ditolak, maka hasil pengujian
menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak
berpengaruh pada kemampuan memecahkan
masalah. Hal ini mungkin disebabkan oleh siswa
dengan motivasi tinggi tidak selalu memahami

sepenuhnya soal atau materi yang dibutuhkan
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guna menyelesaikan masalah matematika. Hasil
yang didapatkan menunjukan jika motivasi tidak
mempunyai  pengaruh  pada  kemampuan
memecahkan masalah matematis.

Penelitian yang dilakukan Setiawan dkk.
(2022) mengungkapkan bahwa siswa dengan
motivasi tinggi tidak memperoleh skor lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa dengan motivasi
rendah. Hal ini mungkin disebabkan oleh fakta
bahwa motivasi yang tinggi tidak selalu sejalan
dengan pemahaman yang kuat terhadap soal yang
terkait dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis.

Pengaruh disiplin belajar (X;) terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis (Y)

Koefisien regresi sebesar 0.572, yang berarti
menunjukkan besarnya perubahan variabel
disiplin belajar mengalami peningkatan. Nilai
signifikansi sebesar 0.012 menunjukkan bahwa
hubungan ini signifikan secara statistik karena
berada di bawah ambang batas 0.05. Nilai tp;yng
yang lebih besar dari t;q,,; menguatkan hasil

tersebut, menandakan bahwa pengaruh disiplin
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belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah
tidak terjadi secara kebetulan.

Menjaga kedisiplinan secara konsisten
menjadikan pembelajaran berlangsung optimal,
kedisiplinan yang buruk menjadikan proses
pembelajaran menjadi kurang terarah dan tidak
memiliki tujuan yang jelas (Susanto, 2015). Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian Ulfah Mamik
Suendarti Soeparlan dkk., (2019) menyatakan jika
kemampuan memecahkan masalah matematika
dipengaruhi dari disiplin belajar.

Pengaruh motivasi belajar (X;) serta disiplin
belajar (X,) terhadap kemampuan memecahkan
masalah matematis (Y)

Kemampuan memecahkan permasalahan
matematis dipengaruhi secara signifikan (positif)
variabel bebas penelitian ini antara lain: variabel
disiplin belajar serta motivasi dalam belajar, dapat
dilihat pada uji koefisien determinasi telah
dihasilkan Adjusted R Square sebesar 24.2% yang
menggambarkan jika kemampuan pemecahan
masalah dipengaruhi variabel bebas secara

simultan dan faktor lain juga memengaruhi
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variabel terikat sebesar 74.8% namun penelitian

ini tidak menjelaskan hal tersebut.

D. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian yang dilakukan
menjadikan penelitian ini memiliki beberapa
kekurangan. Berikut keterbatasan penelitian ini:
1. Keterbatasan Lokasi Penelitian
Ruang lingkup pelaksanaan penelitian
terbatas di SMA N 8 Semarang. Bilamana lokasi
penelitian yang sama berada di lokasi lainnya,
maka hasilnya mungkin tidak akan berbeda secara
signifikan dengan hasil penelitian yang dilakukan
kali ini.
2. Keterbatasan Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini relatif
singkat, jadwal penelitian hanya didasarkan
kebutuhan actual penelitian. Meskipun dengan
jadwal yang relatif singkat, namun tetap dapat
memenuhi standar dasar penelitian.
3. Keterbatasan objek Penelitian
Fokus penelitian ini hanya pada tiga variabel
berikut: motivasi dalam belajar, disiplin dalam
belajar dan  kemampuan siswa  dalam

menyelesaikan permasalahan matematis.
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BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka
didapat kesimpulan bahwa:

1. Motivasi belajar berpengaruh negatif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar -
0.253 dan nilai signifikan 0.289 > 0.05 serta nilai
thitung Sebesar -1.083 yang lebih kecil dari t;gpe
2.051. Ini menyatakan bahwa tingginya motivasi
belajar siswa tidak selalu diikuti dengan tingginya
kemampuan pemecahan masalah matematis yang
kemungkinan disebabkan oleh faktor penguasaan
materi pemecahan masalah matematis yang belum
optimal pada siswa dengan motivasi tinggi.

2. Disiplin belajar berpengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar
0.572 dan nilai signifikan 0.012 < 0.05 serta nilai
thitung Sebesar 2.707 yang lebih besar dari t;gpe
2.051. hubungan positif ini menyatakan bahwa

semakin tinggi disiplin belajar siswa maka semakin
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tinggi pula kemampuan pemecahan masalah
matematis yang dimiliki

Motivasi belajar dan disiplin belajar secara simultan
berpengaruh  positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis dengan kontribusi
sebesar 24.2%. Hal ini menyatakan bahwa kedua
variabel bebas tersebut memiliki peran penting
dalam menentukkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, sedangkan 74.8% lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini

B. Saran

Beberapa saran yang bisa penulis sampaikan

yaitu:

1.

Bagi pengkaji selanjutnya, dibutuhkan kajian lebih
mendalam untuk mengidentifikasi aspek-aspek
dominan lainnya yang bisa berpengaruh pada
memecahkan permasalahan matematis, meskipun
riset ini menunjukan korelasi secara signifikan antara
disiplin belajar serta motivasi belajar.

Bagi pendidik, disarankan untuk memberikan
perhatian khusus terhadap faktor-faktor yang
memengaruhi proses pembelajaran, khususnya

motivasi belajar dan disiplin belajar, serta faktor-
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faktor lain yang berkontribusi terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa guna
mengoptimalkan capaian pembelajaran.

Bagi siswa, disarankan untuk mengoptimalkan
motivasi belajar dan disiplin belajar melalui strategi
pembelajaran yang konsisten, mengerjakan latihan
soal secara berkala dan komitmen penuh dalam

mengikuti proses pembelajaran.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Profil Sekolah

PROFIL SEKOLAH
1. Identitas Sekolah
Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Semarang
Alamat Sekolah : Jalan Raya Tugu, Tambakaji,

2. VISI

Kec. Ngaliyan, Kota Semarang
Prov. Jawa Tengah

Mewujudkan sekolah ramah anak untuk membentuk
profil pelajar pancasila dan berwawasan lingkungan

3. MISI

a. Membentuk pribadi keluarga besar SMA Negeri 8
Semarang yang ramabh.

b. Mengembangkan manajemen partisipatif dan
kontributif bagi seluruh warga sekolah dan komite
sekolah yang membuat nyaman warga sekolah.

c. Melaksanakan proses belajar mengajar dan

bimbingan konseling secara efektif (melalui
pengembangan kreativitas, kemampuan berpikir
kritis, = kemampuan  berkomunikasi, = dan
kemampuan kolaborasi) yang membuat nyaman
anak dan warga sekolah.
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Lampiran 2 : Daftar Nama Peserta Uji Coba

NO KODE NAMA PESERTA KELAS
Ue1 ADAEN JAGAD
1 FIRMANSYAH
UC2 AGHASTI RAHMA
2 PANGESTI
ALDIA AZ
uc-3 ZAHRATUL
3 NURCAHYANI
4 Uc-4 ALVI NOVITA SARI
AMIR AHMADUL
5 Ue-5 MAJID
ARDIANSYAH
uc-6 HARI
6 PAMUNGKAS
ATA FAIRUZ
7 uc-7 SALAM
8 UC-8 AVE DE GINOLA
AZQA NASKIE
9 ue-9 RAHMAN 110
10 UC-10 DECHA ERLISA '
11 UC-11 DEVI OCTAVIA
EVI ROSALIANA
UC-12 DEWI
12 PUSPITASARI
FAIRUZ HISYAM
13 Uc-13 HERTITO
FA’'IZATUZ ZAHRA
UC-14 NABILATUN
14 NA'IMAH
15 UC-15 IBNU SAUKI
INTANY NUR
16 uc-16 RIZKIANA
KHOIRUL
17 uc-17 MAHMUDAH
KHOIRUR
UC-18 ROHMAT
18 MUSOFIRIN
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LILIS CITRA

19 Uc-19 RAHMAWATI

LUTFIANI  DWI
20 uc-20 LESTARI

MEISTA NUR
21 uc-21 AINNA

METTA  SACCA
22 uc-22 WICAKSANA

NANDITA  SUCI
23 uc-23 AULIA

NASTITI AYUDEA
24 uC-24 WARDANI

NIDA  KHOIRUN
25 uC-25 NAJWA

PASYA

UC-26 MARSHELLA

26 KRISTINA

PRADIBTA ANGGA
27 uc-27 SAPUTRA
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Lampiran 3 : Daftar Nama Peserta Penelitian

DAFTAR NAMA PESERTA PENELITIAN

NO

KODE

NAMA
PESERTA
PENELITIAN

KELAS

R-1

ADAEN JAGAD
FIRMANSYAH

R-2

AGHASTI
RAHMA
PANGESTI

R-3

ALDIA AZ
ZAHRATUL
NURCAHYANI

R-4

ALVI NOVITA
SARI

R-5

AMIR
AHMADUL
MAJID

R-6

ARDIANSYAH
HARI
PAMUNGKAS

R-7

ATA FAIRUZ
SALAM

R-8

AVE DE
GINOLA

R-9

AZQA NASKIE
RAHMAN

10

R-10

DECHA
ERLISA

11

R-11

DEVI OCTAVIA

12

R-12

EVI
ROSALIANA
DEWI
PUSPITASARI

13

R-13

FAIRUZ
HISYAM
HERTITO

XI1.6
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14

R-14

FA'IZATUZ
ZAHRA
NABILATUN
NA'IMAH

15

R-15

IBNU SAUKI

16

R-16

INTANY NUR
RIZKIANA

17

R-17

KHOIRUL
MAHMUDAH

18

R-18

KHOIRUR
ROHMAT
MUSOFIRIN

19

R-19

LILIS CITRA
RAHMAWATI

20

R-20

LUTFIANI DWI
LESTARI

21

R-21

MEISTA NUR
AINNA

22

R-22

METTA SACCA
WICAKSANA

23

R-23

NANDITA
SUCI AULIA

24

R-24

NASTITI
AYUDEA
WARDANI

25

R-25

NIDA
KHOIRUN
NAJWA

26

R-26

PASYA
MARSHELLA
KRISTINA

27

R-27

PRADIBTA
ANGGA
SAPUTRA

28

R-28

SENO ADI
NUGROHO

29

R-29

SETYO
RAHARJO

93




30

R-30

ZAHROTUL
MU’ALIFAH
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Lampiran 4 : Kisi-kisi Angket, pedoman penskoran instrumen

PEDOMAN PENSKORAN INSTRUMEN

Kriteria PERNYATAAN
Positif Negatif
Selalu (SL) 5 5
Sering (SR) 4 4
Kadang-kadang (Kd) 3 3
Hampir tidak pernah (HTP) 2 2
Tidak Pernah(TP) 1 1
Rubrik Skala Linkert
Skor Katagori Frekuensi Frekuensi
dalam dalam sebulan
seminggu
5 Selalu 6-7 kali 25-30 kali
4 Sering 4-5 kali 15-24 kali
3 Kadang- 2-3 kali 8-14 kali
kadang
2 Hampir tidak 1 kali 3-7 kali
pernah
1 Tidak pernah 0 kali 0 kali

KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR

No Aspek Indikator No item Jumla
Positi | Negati h
f f
1. Adanya Saya 1,3, 4 2 4
Hasrat menyelesaika
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dan
keinginan
untuk
berhasil

n tugas secara
tuntas

Saya
menyontek
dengan
teman ketika
mengerjakan
tugas  yang
diberikan
guru

Saya
membaca dan
memahami
materi yang
akan
dipelajari

Saya tidak
menunda-
nunda untuk
mengerjakan
tugas  yang
diberikan

Adanya
dorongan
dan
kebutuha
n dalam
belajar

Saya  tekun
dalam belajar

Saya bertanya
kepada guru
tentang
pelajaran
yang belum
dipahami

Saya Dbelajar
matematika
dengan giat
diluar

jam pelajaran
dan tidak

56,7
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disaat ada
ujian

Saya mudah
putus asa
dalam
mengerjakan
tugas belajar

Adanya
harapan
dan cita-
cita

Saya
bertekad
mendapatkan
hasil belajar
yang
memuaskan

Saya senang
mengerjakan
soal-soal
yang
diberikan
oleh guru

Saya tidak
ingin
mendapatkan
rangking 1
dikelas

9,10

11

Adanya
kegiatan
yang
menarik
dalam
belajar

Saya
mengeluarka
n pendapat
ketika belajar

Saya senang
belajar
matematika

Saya merasa
bosan ketika
belajar

12,13

14

Adanya
lingkunga
n belajar
yang
kondusif

Saya ribut
dan  keluar
masuk Kkelas
Ketika
pembelajaran
berlangsung

17

15,16
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Saya
mengantuk
ketika proses
pembelajaran
berlangsung

Saya
terganggu
dengan
suasana
lingkungan di
sekitar kelas

Jumlah butir

20
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KISI-KISI ANGKET DISIPLIN BELAJAR

No Aspek Indikator No item Jumla
Posit | Negat h
if if

1. Taat, terdiri | Siswa 1,3 2 3
dari membuat
kedisiplina | jadwal belajar
n terhadap | dirumah
jam Siswa
pelajaran mengantuk

didalam kelas
pada jam
pelajaran
Siswa  tidak
meninggalka
n kelas tanpa
pamit

2. | Tanggung Siswa datang | 4,5, 4
jawab, ke sekolah 6,7
terdiri dari | setiap  hari
kepatuhan | sebelum jam
terhadap 07.00
aturan Siswa
sekolah langsung

masuk ke

kelas setelah
bel masuk
berbunyi

Siswa
membawa
peralatan
pembelajaran
yang
diperlukan
saat belajar

Siswa
mengerjakan
dan
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mengumpulk
an tugas yang
diberikan
oleh guru
tepat waktu

Komitmen,
terdiri dari
kesetiaan
terhadap
materi
pelajaran

Siswa

memperhatik
an penjelasan
guru ketika
menerangkan
pembelajaran

Siswa
bertanya
kepada guru
ketika tidak
paham
tentang
pelajaran

Siswa
menyampaik
an pendapat
lain tentang
materi yang
disampaikan
oleh guru

8,9,

Afektif,
terdiri dari
keteraturan
penggunaa
n waktu

Siswa lebih
senang jalan-
jalan bersama
teman
dibandingkan
belajar
dirumah

Siswa tidak
diperhatikan
orang tua
dalam kegitan
belajar
dirumah

11

12

Kerjasama,
terdiri dari

Ketika ada PR
siswa

13

14
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ketertiban
dalam
proses
pembelajar
an

langsung
mengerjakan
sesampai
dirumah

Tidak
melaksanaka
n piket
dikelas
dengan baik
dan bersih

Jumlah butir

15
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RUBIK PENSKORAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Indikator yang Reaksi terhadap soal atau Skor
dinilai masalah
Tidak menuliskan atau tidak 0

menyebutkan apa yang diketahui
dan yang ditanyakan dari soal

Hanya menyebutkan atau 1
menuliskan apa yang diketahui

Memahami

Masalah Menuliskan apa yang diketahui 2

dan yang ditanyakan dari soal
dengan kurang tepat

Menuliskan apa yang diketahui 3
dan yang ditanyakan dari soal

dengan tepat
Tidak menuliskan urutan langkah 0
penyelesaian
Menuliskan  urutan  langkah 1

penyelesaian, tetapi urutan
penyelesaian yang dituliskan

M R
enyusun Rencana kurang tepat

Menuliskan  urutan  langkah 2
penyelesaian yang benar dan
mengarah pada jawaban yang
benar

Tidak ada penyelesaian sama 0
sekali

Ada penyelesaian, tetapi 1
prosedurnya tidak jelas

Menggunakan prosedur tertentu 2
yang benar tetapi jawaban kurang
tepat

Melaksanakan
Rencana

Menggunakan prosedur tertentu 3
dengan benar dan hasil benar

Mengevaluasi Tidak melakukan pengecekan 0
Kembali kembali terhadap proses dan
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jawaban serta tidak memberikan
kesimpulan

Tidak melakukan pengecekan
terhadap proses dan jawaban
serta memberikan kesimpulan
yang salah

Melakukan pengecekan terhadap
proses dan jawaban dengan tepat
serta memberikan Kkesimpulan
yang benar
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No Soal Jawaban Skor
1. | Terdapat toko bahan kain yang memiliki dua pabrik | Memahami masalah 3
yang teletak pada kota Semarang dan Bekasi. Toko | Diketahui:
ini menjual produk dengan jenis baju dan .Biaya | Pabrik Semarang
yang dihasilkan pada jenis produk ini terdapat pada | | Produk/komponen biaya | Baju | Jas
tabel berikut Bahan 150 | 500
Pabrik Semarang Buruh 20 70
Produk/komponen | Baju Jas
biaya Pabrik Bekasi
Bahan 150 500 Produk/komponen biaya Baju | Jas
Buruh 20 70 Bahan 120 | 400
Buruh 30 85
Pabrik Bekasi
Produk/komponen | Baju Jas Ditanya: Tentukan biaya produksi dari masing-
biaya masing bahan dan upah buruh yang dihasilkan
Bahan 120 400 oleh toko tersebut pada proses produksi baju dan
Buruh 30 85 jas

Tentukan biaya produksi dari masing-masing bahan
dan upah buruh yang dihasilkan oleh toko tersebut
pada proses produksi baju dan jas

Merencanakan penyelesaian
Pabrik Semarang = A
150 500

20 70
Pabrik Bekasi = B

104




[120 400

Melaksanakan rencana penyelesaian
A+ B = [150 500] [120 400

270 900

155
Memerlksa kembali jawaban

Jadi, biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk
memproduksi baju adalah 320.000.000 dan
untuk memproduksi jas adalah 1.055.000.000

Memahami masalah
Diketahui:
Pabrik Semarang

Produk/komponen biaya | Baju | Jas

Bahan 150 | 500

Buruh 20 70
Pabrik Bekasi

Produk/komponen biaya Baju | Jas

Bahan 120 | 400

Buruh 30 85
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Melaksanakan rencana penyelesaian tetapi

jawaban salah

A+ B = [150 500] [120 400] [650 520

165

Hanya menuliskan yang diketahui

Diketahui:

Pabrik Semarang
Produk/komponen biaya | Baju | Jas
Bahan 150 | 500
Buruh 20 70

Pabrik Bekasi
Produk/komponen biaya Baju | Jas
Bahan 120 | 400
Buruh 30 85

Hanya menulis jawabannya
270 900

155
Terdapat perusahaan kertas, yang mempunyai tiga Memahami masalah
mesin, aktivitas mesin tersebut mengalami | Diketahui:
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penyusutan selama 1 tahun, yang terdapat pada | | Jenis Harga Penyusutan | Harga
tabel berikut mesin prolehan tahun 1 | baku

Jenis Harga Penyusutan | Harga (Rp) (Rp)

mesin | prolehan | tahun 1 | baku Mesin 25.000.000 | 8.000.000

(Rp) (Rp) A

Mesin 25.000.000 | 8.000.000 Mesin 43.000.000 | 4.000.000

A B

Mesin 43.000.000 | 4.000.000 Mesin C | 35.000.000 | 6.000.000

B

Mesin C | 35.000.000 | 6.000.000 Ditanya: Tentukkan berapa harga yang diperoleh

Tentukkan berapa harga yang diperoleh baku dari

masing-masing mesin tersebut!

baku dari masing-masing mesin tersebut!
Merencanakan penyelesaian

Menggunakan matrik pengurangan Kkarena
(penyusutan)

25.000.000 8.000.000
A= 43.000.000] B= l4.000.000]

35.000.000 6.000.000

Melaksanakan rencana penyelesaian
Untuk mencari harga baku maka dikurangkan
dengan rumus A-B, maka:

25.000.000 8.000.000
43.000.000| — |14.000.000
35.000.000 6.000.000
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39.000.000

29.000.000
Memeriksa kembali jawaban

Jadi, pada harga baku mesin adalah
17.000.000
39.000.000
29.000.000

[17.000.000]

Hanya menulis yang diketahui

A =(43.000.000 4.000.000

25.000.000] [8.000.000]
B=
35.000.000 6.000.000

Menulis rencana penyelesaian tetapi salah
dalam menjawab

A = (43.000.000 4.000.000

35.000.000 6.000.000

25.000.000] lB.OO0.000l
B=

A =25.000.000 - 43.000.000 - 35.000.000
B =8.000.000 - 4.000.000-6.000.000
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Hanya menulis jawaban

Terdapat perusahaan yang bergelut dibidang jasa,
perusahaan tersebut akan membuka Kembali 3
cabang perusahaan. Dengan begitu terdapat hal-hal
yang dibutuhkan dalam cabang usaha baru tersebut
demi memperlancar usaha jasa, yaitu dengan
membeli computer dan sepedah motor. Tetapi dari
perusahaan melihat Kembali dan
mempertimbangkan harga barang yang dibutuhkan
perunit. Untuk mempermudah dibawah ini terdapat
tabel rincian kebutuhan sebagai berikut :

17.000.000
39.000.000]
29.000.000
Memahami masalah
Diketahui:
Tabel pergadaian peralatan
Komputer Sepeda
(unit) motor (unit)
Cabang 1 8 3
Cabang 2 6 4
Cabang 3 7 3

Tabel harga peralatan

Tabel pergadaian peralatan

Komputer Sepeda
(unit) motor (unit)
Cabang 1 8 3
Cabang 2 6 4
Cabang 3 7 3

Harga computer (juta) | 5
Harga sepedah motor | 12

(juta)

Ditanya: Tentukan total biaya pengadaiann
peralatan yang harus disediakan perusahaan di
setiap cabang menggunakan matriks!
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Tabel harga peralatan

Harga computer (juta) | 5
Harga sepedah motor | 12
(juta)

Tentukan total biaya pengadaiann peralatan yang
harus disediakan perusahaan di setiap cabang
menggunakan matriks!

Merencanakan penyelesaian

8 3 [5]
A= |6 4|B=
7 3 12

Melaksankan rencana penyelesaian

8 3 5 76

[6 4 x[12]=l78]

7 3 71

Memeriksa Kembali jawaban
[76 76.000.000

Jadi, 78| atau [78.000.000]
171 71.000.000

Merencanakan penyelesaian
[8 3 5

a=|6 4|B=| 12]
17 3

Melaksankan rencana penyelesaian mengarah
pada jawaban kurang tepat

8 3 55
[6 4 x[152]= 26]
7 3 43
Memeriksa Kembali jawaban

55 55.000.000
Jadi, [26] atau [26.000.000
43 43.000.000
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Merencanakan penyelesaian kurang dengan
prosedur tidak jelas

Komputer =5 x 3.000.000- 15.000.000
Sepeda motor =8 x 15.000.000-120.000.000

Total = 15.000.000 + 120.000.000 - 135.000.000
Jadi total biaya persediaan = 135.000.000

Umur Anin 6 tahun lebih tua dari umur Dzul,
sedangkan jumlah umur mereka adalah 36 tahun.
Berapakah umur mereka masing-masing?
Petunjuk gunakan matriks atau
determinan

metode

Memahami masalah
U+X=36
U=Y+6
Merencanakan penyelesaian
o Zalx bl = 1)
1 =111y 6
Melaksanakan rencana penyelesaian
Det=(1x-1)-(1x1)=-2

16 Y _c_ (2=
dx = 13661|—6 (-36) = 42
dy=|; 30|=36-6=30
x=%-2_21

X 2
:d—y:E:]_S

X 2

Memeriksa kembali jawaban
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Jadi, umur anin adalah 21 tahun dan umur dzul
adalah 15 tahun

Melaksanakan rencana penyelesaian tidak
sesuai prosedur dalam soal

Umur Arin : A

Umur Dzul :B

A =D + 6 (umur arin 6 tahun lebih tua dari umur
dzul)

A + D =36 (jumlah umur mereka adalah 36 tahun
)
(D+6)+D =36
2D+6=36
2D =30
D=15

Memberikan kesimpulan yang salah
Jadi, umur arin lebih muda dibandingkan dengan
umur dzul
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Lampiran 5 : Instrumen Penelitian Motivasi Belajar

INSTRUMEN PENELITIAN
ANGKET MOTIVASI BELAJAR

A. Identitas Data Responden

Nama

Kelas

B. Petunjuk Pengisian Kuisioner

1. Isilah terlebih dahulu identitas Saudara/lI pada
tempat yang telah disediakan di atas.

2. Bacalah setiap pertanyaan yang ada dalam
kuesioner ini dengan teliti karena semua jawaban
tidak ada yang benar dan salah sehingga yang
diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya
terjadi selama ini pada Saudara/I

3. Berikan tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia
pada lembar jawaban sesuai dengan motivasi
belajar Saudara/I

4. Pilih alternative jawaban motivasi belajar adalah

SL = Selalu

SR = Sering

KD = Kadang-kadang

HTP = Hampir tidak pernah
TP = Tidak pernah
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No

Pernyataan

Jawaban

SL

SR

KD

HTP

TP

A. Adanya Hasrat dan keingina

n untuk berhasil

Saya menyelesaikan

tugas secara tuntas

Saya menyontek dengan
teman ketika
mengerjakan tugas yang

diberikan guru

Saya membaca dan
memahami materi yang

akan dipelajari

Saya tidak menunda-
nunda untuk
mengerjakan tugas yang

diberikan

B. Adanya dorongan dan kebutuhan

dalam belajar

Saya  tekun  dalam

5.

belajar

Saya belajar matematika
6. | dengan giat diluar jam

pelajaran

Saya mudah putus asa
7. | dalam mengerjakan

tugas belajar

C. Adanya harapan dan cita-cita
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Saya bertekad

mendapatkan hasil
5 belajar yang

memuaskan

Saya senang
9 mengerjakan soal-soal

yang diberikan oleh

guru

Saya tidak ingin
10. | mendapatkan rangking

1 dikelas

Adanya kegiatan yang menarik dalam b

elajar

11.

Saya senang belajar

matematika

12.

Saya merasa bosan

ketika belajar

Adanya lingkungan belajar yang

kondusif

Saya rebut dan keluar

masuk kelas Ketika

13.
pembelajaran
berlangsung
Saya mengantuk ketika
14. | proses  pembelajaran

berlangsung
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15.

Saya malas mencari
informasi pada buku
maupun internet yang
berhubungan  dengan

pelajaran matematika

16.

Saya hanya sekedar saja
belajar matematika
karena cita-cita saya
tidak berhubungan

dengan matematika
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Lampiran 6 : Instrumen Penelitian Disiplin Belajar

ANGKET DISIPLIN BELAJAR

A.

Identitas Data Responden

Nama

Kelas

Petunjuk Pengisian Kuisioner

1.

Isilah terlebih dahulu identitas Saudara/lI pada
tempat yang telah disediakan di atas.

Bacalah setiap pertanyaan yang ada dalam
kuesioner ini dengan teliti karena semua jawaban
tidak ada yang benar dan salah sehingga yang
diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya
terjadi selama ini pada Saudara/I

Berikan tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia
pada lembar jawaban sesuai dengan motivasi
belajar Saudara/I

Pilih alternative jawaban motivasi belajar adalah

SL = Selalu

SR = Sering

KD = Kadang-kadang

HTP = Hampir tidak pernah
TP = Tidak pernah
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Jawaban

No Pertanyaan HT
SL SR KD p

Taat, terdiri dari kedisiplinan terhadap jam pelajaran

Saya mengantuk
1. didalam kelas pada jam

pelajaran

Siswa tidak
2. meninggalkan kelas

tanpa pamit

A. Tanggung jawab, terdiri dari kepatuhan

terhadap aturan sekolah

Siswa langsung masuk
3. ke kelas setelah bel

masuk berbunyi

Siswa membawa

peralatan pembelajaran

4.
yang diperlukan saat
belajar
Siswa mengerjakan

5. tugas yang diberikan

oleh guru tepat waktu

B. Komitmen, terdiri dari kesetiaan terhadap

materi pelajaran

Siswa memperhatikan

penjelasan guru Ketika
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menerangkan

pembelajaran

Siswa bertanya kepada
guru  Ketika  tidak
paham tentang

pelajaran

C. Afektif, terdiri dari keteraturan penggunaan

waktu

Siswa lebih senang

jalan-jalan bersama
& teman  dibandingkan

belajar dirumah

Siswa tidak
9 diperhatikan orang tua

dalam kegitan belajar

dirumah

D. Kerjasama, terdiri dari ketertiban dalam proses

pembelajaran

10. Ketika ada PR siswa
langsung mengerjakan

sesampai dirumah

11. Saya belajar
menyelesaikan soal-
soal matematika
dirumah, sayapun

meluangkan waktu
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untuk membantu orang

tua
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Lampiran 7 : Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

SOAL INSTRUMEN TES

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PADA
MATERI MATRIKS

1. Terdapat toko bahan kain yang memiliki dua pabrik
yang teletak pada kota Semarang dan Bekasi. Toko ini
menjual produk dengan jenis baju dan . Biaya yang

dihasilkan pada jenis produk ini terdapat pada tabel

berikut
Pabrik Semarang
Produk/komponen | Baju (Juta) | Jas (Juta)
biaya
Bahan 150 500
Buruh 20 70
Pabrik Bekasi
Produk/komponen Baju ( Jas (Juta)
biaya Juta)
Bahan 120 400
Buruh 30 85

Tentukan biaya produksi dari masing-masing bahan
dan upah buruh yang dihasilkan oleh toko tersebut

pada proses produksi baju dan tas
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2. Terdapat perusahaan kertas, yang mempunyai tiga
mesin, aktivitas mesin tersebut mengalami penyusutan

selama 1 tahun, yang terdapat pada tabel berikut

Jenis Harga Penyusutan Harga

mesin prolehan | tahun 1 (Rp) baku
(Rp)

Mesin A | 25.000.000 8.000.000
Mesin B | 43.000.000 4.000.000
Mesin C | 35.000.000 6.000.000

Tentukkan berapa harga yang diperoleh baku dari

masing-masing mesin tersebut!

3. Terdapat perusahaan yang bergelut dibidang jasa,
perusahaan tersebut akan membuka Kembali 3 cabang
perusahaan. Dengan begitu terdapat hal-hal yang
dibutuhkan dalam cabang usaha baru tersebut demi
memperlancar usaha jasa, yaitu dengan membeli
computer dan sepedah motor. Tetapi dari perusahaan
melihat Kembali dan mempertimbangkan harga
barang  yang dibutuhkan perunit. Untuk
mempermudah dibawah ini terdapat tabel rincian

kebutuhan sebagai berikut :
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Tabel pergadaian peralatan

Komputer Sepeda motor
(unit) (unit)
Cabang 1 8 3
Cabang 2 6 4
Cabang 3 7 3

Tabel harga peralatan

Harga computer (juta) 5
Harga sepedah motor 12
(juta)

4. Umur Anin 6 tahun lebih tua dari umur Dzul,
sedangkan jumlah umur mereka adalah 36 tahun.
Berapakah umur mereka masing-masing?

Petunjuk : gunakan matriks atau metode determinan
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Analisis Butir Variabel Motivasi Belajar Matematika (Tahap 1)

Lampiran 8

TOTA

68
59
75
76
60
73

66
63

82

85
79
76
75
79
76
72

73

73

74

87

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

4
5
5
5
3
5
5
4
4
4

5

Kode

Uc-1

uc-2

uc-3

Uc-4

Uc-5

uc-6

uc-7

uc-8

uc-9

UC-10

UC-11

UC-12

UC-13

UC-14

UC-15

UC-16

uc-17

UC-18

UC-19

UC-20
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Analisis Butir Variabel Motivasi Belajar Matematika (Tahap 2)

Lampiran 9

TOTAL

68
59

75

76
60
73

66
63

82

85

79
76
75

79
76
72

73

73

74

87

20

18

16

15

14

13

11

10

Kode

Uc-1

uc-2

uc-3

Uc-4

Uc-5

uc-6

uc-7

uc-8

uc-9

UC-10

UC-11

UC-12

UC-13

UC-14

UC-15

UC-16

uc-17

UC-18

UC-19

UC-20
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Lampiran 10 : Analisis Reliabilitas Motivasi Belajar

Kod TOTA
10 11 12 13 14 15 16
e L
uc-
2 3 3 4 2 3 3 54
1
uc-
3 3 3 3 2 3 3 46
2
uc-
5 3 2 5 3 5 5 59
3
uc-
5 4 3 3 4 3 5 63
4
uc-
3 3 3 3 3 3 3 48
5
uc-
4 3 4 5 3 4 3 60
6
uc-
5 3 2 4 2 3 3 53
7
uc-
2 3 3 2 1 3 2 49
8
uc-
4 5 3 5 3 5 2 65
9
uc-
5 5 3 5 3 5 5 69
10
uc-
5 4 3 4 3 5 5 64
11
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uc-
12

60

uc-
13

61

uc-
14

62

uc-
15

64

uc-
16

58

uc-
17

59

uc-
18

57

uc-
19

61

uc-
20

72

uc-
21

79

uc-
22

78

uc-
23

70

uc-
24

67
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uc-
4 3 4 3 3 3 5 5 4 5 3 3 5 3 5 5 63
25
uc-
5 3 3 1 3 3 2 5 3 3 3 3 5 3 3 3 51
26
uc-
5 3 5 3 4 3 3 5 3 5 4 2 5 3 3 4 60
27
Vari 0,487 0,524 0,68 0,994 0,592 0,472 0,871 0,490 0,592 1,25 0,615 0,831 0,789 0,652 1,139 1,156 67,07
an 179 217 661 302 593 934 795 028 593 641 385 909 174 422 601 695 977
=
2 o
5 L
= [
< b
g ©
j=A a
I~
=
<
) 4
g 3
= ©°
o N
E ~
5 =}
) < =
E S =
e 2| B
s 2| ¢
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Analisis Butir Variabel Disiplin Belajar Matematika (Tahap 1)

Lampiran 11

TOT
AL

54
45

51

55
45

55
55
52

65

60

64
54
53

60

52

54
56
58

40

60

71

15

14

13

12

11

10

3
5
5
3
1
3
4
5
5
1
5
5

Kode

UC-1

uc-2

uc-3

Uc-4

Uc-5

uc-6

uc-7

uc-8

uc-9

UC-10

UC-11

UC-12

UC-13

UC-14

UC-15

UC-16

uc-17

UC-18

UC-19

UC-20

uc-21
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uc-22 5 4 4 4 5 5 5 5 3 3 4 4 5 4 5 65
uc-23 5 3 1 5 5 5 4 5 3 2 3 4 4 5 5 59
Uc-24 4 3 5 5 5 5 5 5 3 1 3 3 4 5 3 59
uc-25 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 50
Uc-26 1 3 5 5 5 5 5 3 3 1 3 5 3 5 3 55
uc-27 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 5 5 67
rxy -
hitung 0,360 0,425 0,393 0,3804 | 0,3983 0,6102 | 0,6430 | 0,5354 | 0,472 0,050 0,4370 | 0,5980 | 0,6669 | 03698 | 0,6903

477 959 799 29 88 61 43 68 75 29 13 19 77 57 13
r tabel 0,381
keteran Tidak Tidak Tidak Tidak
gan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
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Analisis Butir Variabel Disiplin Belajar Matematika (Tahap 2)

Lampiran 12

TOTAL
54
45

51

55
45

55
55

52

65
60
64
54

53

60
52

54

56

58

40

60
71

65

15

13

12

11

Kode

UC-1

uc-2

uc-3

Uc-4

Uc-5

uc-6

uc-7

uc-8

uc-9

UC-10

UC-11

UC-12

UC-13

UC-14

uC-15

UC-16

uc-17

UC-18

Uc-19

UC-20

uc-21

uc-22

133



uc-23 3 1 5 5 4 5 3 3 4 4 5 59
Uc-24 3 5 5 5 5 5 3 3 3 4 3 59
uc-25 2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 50
Uc-26 3 5 5 5 5 3 3 3 5 3 3 55
uc-27 3 5 5 5 5 5 5 2 4 4 5 67
rxy hitung 0,425959 | 0,393799 | 0,398388 | 0,610261 | 0,643043 | 0,535468 0,47275 0,437013 | 0,598019 | 0,666977 0,690313
keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
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Analisis Reliabilitas Disiplin Belajar

Lampiran 13

TOTAL

37
33
34
42

33
40

38

36
49
47
49
38
39
47
36
38
39
40

28
43

55
49

15

13

12

11

Kode

uc-1

uc-2

uc-3

uc-4

uc-5

uc-6

uc-7

uc-8

uc-9

Uc-10

Uc-11

Uc-12

UC-13

UC-14

UC-15

Uc-16

uc-17

UC-18

uc-19

UC-20

uc-21

uc-22
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42

44
36

43

48

38,51567

1,615385

1,019943

2,233618

1,019943

0,794872

0,635328

0,538462

0,564103

0,564103

2,814815

RELIABEL

0,609687

12,41026

38,51567

0,745566

UcC-23

UC-24

UC-25

UC-26

uc-27

varian

Jumlah varian

Varian Total

keputusan
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Lampiran 14 : Analisis Butir Variabel Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kode 1 2 3 4 Total
UC-1 3 3 3 3 12
UC-2 3 3 3 3 12
UC-3 3 3 3 3 12
UC-4 3 3 3 3 12
UC-5 2 3 3 3 11
UC-6 3 3 3 3 12
Uc-7 3 3 3 3 12
UC-8 2 3 2 3 10
UC-9 2 3 2 3 10
UC-10 3 3 3 3 12
UC-11 3 3 3 3 12
UC-12 2 3 3 1 9
UC-13 3 3 2 1 9
UC-14 2 3 2 3 10
UC-15 3 1 3 1 8
UC-16 1 3 3 1 8
UcC-17 2 1 1 3 7
UC-18 1 3 3 2 9
UC-19 1 1 1 1 4
UC-20 1 3 3 3 10

137



UC-21

UC-22

UC-23

UC-24

UC-25

UC-26

NININ|=(NN

P IWFR Wik W

R W |w

[EEY JUEY) RN JURY U U

Uc-27

2

3

1

1

N|U1|g || |u1 (O

rxy hitung

0,582188

0,747351

0,789218

0,785938

r tabel

0,381

keterangan

Valid
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Lampiran 15 : Analisis Reliabilitas Kemampuan Pemecahan
Masalah

Varian 0,541311 | 0,717949 | 0,769231 ‘ 0,994302 ‘ 6,438746 |
Jumlah

varian 3,022792

Varian

Total 6,438746

keputusan | 0,636637 | Reliabel
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Lampiran 16 : Hasil Angket Motivasi Belajar

No Nama 8/910|11]12]|13]14] 15| 16 | Total | Nilai
R- | AHMAD
1 | SYAHREZA 5(4| 4|5 |4|4|1]|5]| 1] 64 |8000
R- | AMIRA MAIZA
2 | PUTRIJODIA 5(4[3|5|5|5|5]|5]|5]| 69 |8625
R- | ANDI ASWIN
3 | PRATAMA 5(4| 1|4 |4]|5|3]|4]| 4] 63 |7875
AVISIENA
R- | MADANI 5(4| 5|4 (3|4|1]4]| 1] 58 |7250
4 | SUSANTO
BERNEDICTUS
ELISA
R- | WHENDY 5(4|5|3|[3|4|3]| 4|5/ 57 |7125
5 | CAHYANTO
R- | BISMA REGA
6 | ABDILLAH 5(4(3]4|3|5[3]4]| 1| 58 |7250
CHITRA
R- | AULIA 5/5|/5|5]|5|5]|3|5]|5 74 | 92,50
7 | RAMADHANI

140




DESTA NUR
AMALIA
PUTRI

58

72,50

DHINEZZA
REYHAN AL
KHALIFI

56

70,00

DIAH AYU
INAYATI

64

80,00

DIANDRA
AHMAD AZZA

66

82,50

ERINO
ADITYA
WARDANA

53

66,25

JAGAD
ADIANSYAH
AKSO

65

81,25

JUVA AULIA
ZAHRA

65

81,25

KEGAN
CALISTA
KENES

72

90,00

MARCO
PANCA SURYA

49

61,25
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MUHAMMAD
NABIL
FAIDHULLAH

58

72,50

MUHAMMAD
RAYHAN
ANDHIKA
SATYA

52

65,00

PARIS
PUSPITA
ANGGRAENI

68

85,00

RAID RASYID
ZAKEISHA

63

78,75

RAIHAN RIZQI
YANUAR

46

57,50

RAKHA
FAVIAN
PRATAMA

66

82,50

RASTRA ADHI
BIMA
PAMBUDI
KUSNO

56

70,00
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RAZA
SAPUTRA AJl
ARTONO

67

83,75

ROBBEL
OKTALIANDO

64

80,00

SEVI FEBIANA
SOLECHAH

58

72,50

SHUFA
RIZKIYA AJWA

66

82,50

SOFIYAN
YUSUF
MAHENDRA

64

80,00

YOSSIE PUTU
ABIYOSO

60

75,00

ZAHRA
CARISSA
RAHMA

64

80,00
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Lampiran 17 : Hasil Angket Disiplin Belajar

No Nama 10 11 | Total Nilai
AHMAD
R-1 | SYAHREZA 4 5 38 | 69,09
AMIRA MAIZA
R-2 | PUTRI JODIA 5 5 35 | 63,64
ANDI ASWIN
R-3 | PRATAMA 5 4 41 | 74,55
AVISIENA
MADANI 3 4 42 | 76,36
R-4 | SUSANTO
BERNEDICTUS
ELISA
WHENDY 4 3 44 | 80,00
R-5 | CAHYANTO
BISMA REGA
R-6 | ABDILLAH 3 3 41 | 74,55
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R-7

CHITRA
AULIA
RAMADHANI

29

52,73

R-8

DESTA NUR
AMALIA
PUTRI

48

87,27

DHINEZZA
REYHAN AL
KHALIFI

45

81,82

DIAH AYU
INAYATI

35

63,64

DIANDRA
AHMAD AZZA

37

67,27

ERINO
ADITYA
WARDANA

46

83,64

JAGAD
ADIANSYAH
AKSO

45

81,82

JUVA AULIA
ZAHRA

41

74,55
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KEGAN
CALISTA
KENES

37

67,27

MARCO
PANCA SURYA

40

72,73

MUHAMMAD
NABIL
FAIDHULLAH

45

81,82

MUHAMMAD
RAYHAN
ANDHIKA
SATYA

40

72,73

PARIS
PUSPITA
ANGGRAENI

49

89,09

RAID RASYID
ZAKEISHA

40

72,73

RAIHAN RIZQI
YANUAR

40

72,73

RAKHA
FAVIAN
PRATAMA

40

72,73
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RASTRA ADHI
BIMA
PAMBUDI
KUSNO

47

85,45

RAZA
SAPUTRA AJl
ARTONO

49

89,09

ROBBEL
OKTALIANDO

38

69,09

SEVI FEBIANA
SOLECHAH

35

63,64

SHUFA
RIZKIYA AJWA

38

69,09

SOFIYAN
YUSUF
MAHENDRA

47

85,45

YOSSIE PUTU
ABIYOSO

33

60,00

ZAHRA
CARISSA
RAHMA

38

69,09
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Lampiran 18 : Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis

No Nama 2 Total | Nilai
AHMAD

R-1 SYAHREZA 2 7 58,33
AMIRA MAIZA

R-2 PUTRI JODIA 1 3 25,00
ANDI ASWIN

R-3 PRATAMA 1 6 50,00
AVISIENA

R-4 | MADANI 2 9 75,00
SUSANTO
BERNEDICTUS
ELISA

R-5 WHENDY 2 6 50,00
CAHYANTO
BISMA REGA

R-6 ABDILLAH 2 6 50,00
CHITRA

R-7 | AULIA 2 5 41,67
RAMADHANI
DESTA NUR

R-8 | AMALIA 2 5 41,67
PUTRI
DHINEZZA

R-9 | REYHAN AL 2 6 50,00
KHALIFI

R- DIAH AYU

10 INAYATI 2 J 41,67

R- DIANDRA

11 AHMAD AZZA 2 5 41,67

. | ERINO

12 ADITYA 2 7 58,33
WARDANA

R. | JAGAD 2

13 ADIANSYAH 6 50,00
AKSO
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R-

JUVA AULIA

14 | ZAHRA 2 41,67

r. | KEGAN

15 | cALisTA 2 2167
KENES

R- | MARCO

16 | PANCA SURYA 2 41,67

w. | MUHAMMAD

17 | NABIL 2 58,33
FAIDHULLAH
MUHAMMAD

R- | RAYHAN

18 | ANDHIKA 2 58,33
SATYA

n. | PARIS

1o | PUSPITA ) 5833
ANGGRAENI

R- | RAID RASYID

20 | ZAKEISHA 2 58,33

R- | RAIHAN RIZQI

21 | YANUAR 2 58,33

n. | RAKHA

22 | FAVIAN 2 50,00
PRATAMA
RASTRA ADHI

R- | BIMA

23 | PAMBUDI 2 66,67
KUSNO

. | RAZA

54 | SAPUTRA AJI 2 5833
ARTONO

R- | ROBBEL

25 | OKTALIANDO 1 33,33

R- | SEVI FEBIANA

26 | SOLECHAH 2 41,67

R- | SHUFA

27 | RIZKIYA AJWA 2 41,67
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SOFIYAN

; YUSUF 2 41,67
MAHENDRA

R- | YOSSIE PUTU

29 | ABIY0SO 1 25,00

R. | ZAHRA

30 | CARISSA 2 58,33
RAHMA
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Lampiran 19 : Uji Normalitas (X;) terhadap Y menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov

Rata-rata (Xpae) = 76.37931
Simpangan baku = 7.664453

D =0.133797
K=0.242

Hasil = D (0.133) < K (0.242)

Jadi, variabel (X;) berdistribusi normal

X X; F; Frum fs yA ft ft-fs | ft-fs|

58 58 1 1 0,033333 | -2,39799 | 0,008243 | -0,02509 | 0,025091
61 61 1 2 0,066667 | -2,00658 | 0,022397 | -0,04427 | 0,044269
65 65 1 3 0,1 -1,48469 | 0,068813 | -0,03119 | 0,031187
66 66 1 4 0,133333 | -1,35421 | 0,087834 | -0,0455 | 0,045499
70 70 2 6 0,2 -0,83232 | 0,202613 | 0,002613 | 0,002613
70 71 1 7 0,233333 | -0,70185 | 0,241386 | 0,008052 | 0,008052
71 73 5 12 0,4 -0,44091 | 0,32964 | -0,07036 | 0,07036
73 75 1 13 0,433333 | -0,17996 | 0,428591 | -0,00474 | 0,004742
73 79 2 15 0,5 0,341928 | 0,633797 | 0,133797 | 0,133797
73 80 5 20 0,666667 | 04724 | 0,681679 | 0,015013 | 0,015013
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73

81

22

0,733333

0,602873

0,726703

-0,00663

0,00663

73

83

25

0,833333

0,863818

0,806156

-0,02718

0,027177

75

84

26

0,866667

0,99429

0,839959

-0,02671

0,026708

79

85

27

0,9

1,124763

0,869655

-0,03034

0,030345

79

86

28

0,933333

1,255235

0,895303

-0,03803

0,03803

80

90

29

0,966667

1,777125

0,962226

-0,00444

0,004441

80

93

Rk w|N

30

1

2,168542

0,984941

-0,01506

0,015059

80

80

80

81

81

83

83

83

84

85

86

90

93
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Lampiran 20 : Uji Normalitas (X,) terhadap Y menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov

Rata-rata (Xpap) = 74.2
Simpangan baku = 8.97276
D =0.09781

K=0.242

Hasil = D (0.097) < K (0.242)

Jadi, variabel (X,) berdistribusi normal

X Xi F; Flrum fs zZ ft ft-fs | ft-fs|

53 53 1 1 0,033333 | -2,36271 | 0,009071 | -0,02426 | 0,024262
60 60 1 2 0,066667 | -1,58257 | 0,05676 | -0,00991 | 0,009907
64 64 3 5 0,166667 | -1,13677 | 0,127816 | -0,03885 | 0,03885
64 67 2 7 0,233333 | -0,80243 | 0,211152 | -0,02218 | 0,022181
64 69 4 11 0,366667 | -0,57953 | 0,281115 | -0,08555 | 0,085552
67 73 5 16 0,533333 | -0,13374 | 0,446805 | -0,08653 | 0,086529
67 75 3 19 0,633333 | 0,089159 | 0,535522 | -0,09781 | 0,097811
69 76 1 20 0,666667 | 0,200607 | 0,579497 | -0,08717 | 0,08717
69 80 1 21 0,7 0,646401 | 0,74099 | 0,04099 | 0,04099
69 82 3 24 0,8 0,869298 | 0,807658 | 0,007658 | 0,007658
69 84 1 25 0,833333 | 1,092195 | 0,862626 | 0,029293 | 0,029293
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73

85

27

0,9

1,203644

0,885636

-0,01436

0,014364

73

87

=

28

0,933333

1,426541

0,923144

-0,01019

0,01019

73

89

30

1

1,649438

0,950471

-0,04953

0,049529

73

73

75

75

75

76

80

82

82

82

84

85

85

87

89

89
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Lampiran 21 : Uji Normalitas Y menggunakan uji Kolmogorov Smirnov

Rata-rata (Yp,,) = 48.9
Simpangan baku = 11.19221
D =0.164551

K=0.242

Hasil =D (0.164) < K (0.242)

Jadi, variabel Y berdistribusi normal

Y Y; F; Frum fs yA ft ft-fs [ft-fs|
25 25 2 2 0,066667 | -2,13541 | 0,016364 | -0,0503 | 0,050303
25 33 1 3 0,1 -1,42063 | 0,077712 | -0,02229 | 0,022288
33 42 10 13 0,433333 | -0,6165 | 0,268782 | -0,16455 | 0,164551
42 50 6 19 0,633333 | 0,098283 | 0,539146 | -0,09419 | 0,094187
42 58 9 28 0,933333 | 0,813066 | 0,79191 | -0,14142 | 0,141424
42 67 1 29 0,966667 | 1,617197 | 0,947082 | -0,01958 | 0,019585
42 75 1 30 1 2,33198 | 0,990149 | -0,00985 | 0,009851
42

42

42
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42

42

42

50

50

50

50

50

50

58

58

58

58

58

58

58

58

58

67

75
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Lampiran 22 : Uji Multikolinieritas

No Kode X1 X2 Y X1 X2 X172 X272

1 R-1 80 69,09 58,33 5527,2 6400 4773,428
2 R-2 86,25 63,64 25 5488,95 7439,063 4050,05
3 R-3 78,75 74,55 50 5870,813 6201,563 5557,703
4 R-4 72,5 76,36 75 5536,1 5256,25 5830,85
5 R-5 71,25 80 50 5700 5076,563 6400

6 R-6 72,5 74,55 50 5404,875 5256,25 5557,703
7 R-7 92,5 52,73 41,67 4877,525 8556,25 2780,453
8 R-8 72,5 87,27 41,67 6327,075 5256,25 7616,053
9 R-9 70 81,82 50 57274 4900 6694,512
10 R-10 80 63,64 41,67 5091,2 6400 4050,05
11 R-11 82,5 67,27 41,67 5549,775 6806,25 4525,253
12 R-12 66,25 83,64 58,33 5541,15 4389,063 6995,65
13 R-13 81,25 81,82 50 6647,875 6601,563 6694,512
14 R-14 81,25 74,55 41,67 6057,188 6601,563 5557,703
15 R-15 90 67,27 41,67 6054,3 8100 4525,253
16 R-16 61,25 72,73 41,67 4454,713 3751,563 5289,653
17 R-17 72,5 81,82 58,33 5931,95 5256,25 6694,512
18 R-18 65 72,73 58,33 472745 4225 5289,653
19 R-19 85 89,09 58,33 7572,65 7225 7937,028
20 R-20 78,75 72,73 58,33 5727,488 6201,563 5289,653
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21 R-21 57,5 72,73 58,33 4181,975 3306,25 5289,653
22 R-22 82,5 72,73 50 6000,225 6806,25 5289,653
23 R-23 70 85,45 66,67 5981,5 4900 7301,703
24 R-24 83,75 89,09 58,33 7461,288 7014,063 7937,028
25 R-25 80 69,09 33,33 5527,2 6400 4773,428
26 R-26 72,5 63,64 41,67 4613,9 5256,25 4050,05
27 R-27 82,5 69,09 41,67 5699,925 6806,25 4773,428
28 R-28 80 85,45 41,67 6836 6400 7301,703
29 R-29 75 60 25 4500 5625 3600
30 R-30 80 69,09 58,33 5527,2 6400 4773,428
Jumlah 2303,75 2223,66 1466,67 1701449 178814,1 167199,7

nY X1 X— (X X1)-X Xa)

T /nzx%—(2x1>2—(nzx§—(2X2)2
= Ceiss = -0,28833

r2 =0,083133

TOL = 1- 72
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TOL=1-0,083133=0,916867

VIF=— = 1

TOL 0,916867 = 1,090671

Karena nilai VIF < 10 dan TOL > 0,1 maka variabel bebas yang diuji tidak memiliki gejala

multikolinieritas
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Lampiran 23 : Uji Linieritas (X;) terhadap Y

Hipotesis:

Uji linieritas

Hy: Regresi Linier

H;: Regresi non linear

JK (TC) =]JK (S) —JK (G) = 3307,86 — 1532,05=1775,81

st = K00 175 11039
S¢ = ]:_(i) - 13503—2’1075 = 117,85
2
F=%tc= 11839 _ 1 604559
2 117,85
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Sumber dk JK KT F

Variasi

Total 30 75416,17 75416,17

Koefisiensi | 1 71704,03 71704,03

(a)

Regresi 1 404,2822 404,2822 3,422128
(bla)

Sisa 28 3307,86 118,14

Tuna 15 1775,81 118,39 1,004559
cocok

galat 13 1532,05 117,85
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Tabel penolong (ANOVA)

no
(k) X Y y? X2 TY Ty? JK (G)

1 57,50 58,33 3402,389 3306,25

61,25 41,67 1736,389 | 3751,563

2
3 65,00 58,33 3402,389 4225
4 66,25 58,33 3402,389 | 4389,063

70,00 50,00 2500 4900 116,67 | 6944,889 | 138,9445
5 70,00 66,67 4444,889 4900
6 71,25 50,00 2500 5076,563
72,50 75,00 5625 5256,25 266,67 | 15000,17 | 777,5889
72,50 50,00 2500 5256,25

72,50 41,67 1736,389 5256,25

72,50 58,33 3402,389 5256,25

7 72,50 41,67 1736,389 5256,25

8 75,00 25,00 625 5625

78,75 50,00 2500 6201,563 | 108,33 | 5902,389 | 34,69445

9 78,75 58,33 3402,389 | 6201,563

80,00 41,67 1736,389 6400 233,33 | 11388,44 | 499,8667

80,00 33,33 1110,889 6400

80,00 41,67 1736,389 6400

10 80,00 58,33 3402,389 6400
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80,00 58,33 3402,389 6400
81,25 50,00 2500 6601,563 91,67 4236,389 | 34,69445 2
11 81,25 41,67 1736,389 | 6601,563
82,50 41,67 1736,389 6806,25 133,34 | 5972,778 | 46,25927 3
82,50 50,00 2500 6806,25
12 82,50 41,67 1736,389 6806,25
13 83,75 58,33 3402,389 | 7014,063
14 85,00 58,33 3402,389 7225
15 86,25 25,00 625 7439,063
16 90,00 41,67 1736,389 8100
17 92,50 41,67 1736,389 8556,25
2303,75 | 1466,67 | 75416,17 | 178814,1 | 950,01 | 49445,06 | 1532,048 19

171




Lampiran 24 : Uji Linieritas (X;) terhadap Y

Hipotesis:

Uji linieritas

Hy: Regresi Linier

H;: Regresi non linear

JK (TC) =]JK (S) —JK (G) = 2726,33 — 968,49 = 1757,84

2 _ JK(TC) _ 1757,84 _
Stc = 5 =—,5 = 120,4452
2= KO - 388 _ 80,06181

n—-k 30-14
2
F=5e - L2042 _ g 504403

sZ ~ 80,06181
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Sumber dk JK KT F

Variasi

Total 30 75416,17 75416,17

Koefisiensi | 1 71704,03 71704,03

(a)

Regresi 1 985,8059 985,8059 10,12444
(bla)

Sisa 28 2726,33 97,36898

Tuna 13 1445,34 120,4452 1,504403
cocok

galat 15 1280,99 80,06181
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Tabel penolong ( ANOVA)

no
(k) X Y Y2 X2 TY Ty? JK (G)
1 52,73 | 41,67 | 1736,389 | 2780,453
2 60 25 625 3600
63,64 25 625 4050,05 | 108,34 | 4097,778 | 185,2593
63,64 | 41,67 | 1736389 | 4050,05
3 63,64 | 41,67 | 1736389 | 4050,05
67,27 | 41,67 | 1736389 | 4525253 | 8334 | 3472778 0
4 67,27 | 41,67 | 1736,389 | 4525253
69,09 | 3333 | 1110,889 | 4773,428 | 191,66 | 9652,056 | 468,6667
69,09 | 41,67 | 1736389 | 4773428
69,09 | 5833 | 3402389 | 4773428
5 69,09 | 5833 | 3402389 | 4773428
72,73 | 41,67 | 1736389 | 5289,653 | 266,66 | 14443,56 | 222,0445
72,73 | 58733 | 3402,389 | 5289,653
72,73 | 5833 | 3402,389 | 5289,653
72,73 | 5833 | 3402,389 | 5289,653
6 72,73 50 2500 5289,653
74,55 50 2500 5557,703 | 141,67 | 6736,389 | 46,25927
74,55 50 2500 5557,703
7 7455 | 41,67 | 1736,389 | 5557,703
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8 76,36 75 5625 5830,85
9 80 50 2500 6400
81,82 50 2500 6694,512 158,33 8402,389 | 46,25927 3
81,82 50 2500 6694,512
10 81,82 58,33 3402,389 | 6694,512
11 83,64 58,33 3402,389 6995,65
85,45 66,67 4444,889 | 7301,703 108,34 | 6181,278 312,5 2
12 85,45 41,67 1736,389 | 7301,703
13 87,27 41,67 1736,389 | 7616,053
89,09 58,33 3402,389 | 7937,028 116,66 | 6804,778 0 2
14 89,09 58,33 3402,389 | 7937,028
2223,66 | 1466,67 | 75416,17 | 167199,7 1175 59791 1280,989 24
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Lampiran 25 : Perhitungan Persamaan Regresi Sederhana X; terhadap Y

Model persamaan regresi ¥ = a + bX;

No Kode Xy Y X2 Y? XY

1 R-1 80 58,33 6400 3402,389 4666,4
2 R-2 86,25 25 7439,063 625 2156,25
3 R-3 78,75 50 6201,563 2500 3937,5
4 R-4 72,5 75 5256,25 5625 5437,5
5 R-5 71,25 50 5076,563 2500 3562,5
6 R-6 72,5 50 5256,25 2500 3625

7 R-7 92,5 41,67 8556,25 1736,389 3854,475
8 R-8 72,5 41,67 5256,25 1736,389 3021,075
9 R-9 70 50 4900 2500 3500
10 R-10 80 41,67 6400 1736,389 3333,6
11 R-11 82,5 41,67 6806,25 1736,389 3437,775
12 R-12 66,25 58,33 4389,063 3402,389 3864,363
13 R-13 81,25 50 6601,563 2500 4062,5
14 R-14 81,25 41,67 6601,563 1736,389 3385,688
15 R-15 90 41,67 8100 1736,389 3750,3
16 R-16 61,25 41,67 3751,563 1736,389 2552,288
17 R-17 72,5 58,33 5256,25 3402,389 4228,925
18 R-18 65 58,33 4225 3402,389 3791,45
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19 R-19 85 58,33 7225 3402,389 4958,05
20 R-20 78,75 58,33 6201,563 3402,389 4593,488
21 R-21 57,5 58,33 3306,25 3402,389 3353,975
22 R-22 82,5 50 6806,25 2500 4125
23 R-23 70 66,67 4900 4444,889 4666,9
24 R-24 83,75 58,33 7014,063 3402,389 4885,138
25 R-25 80 33,33 6400 1110,889 2666,4
26 R-26 72,5 41,67 5256,25 1736,389 3021,075
27 R-27 82,5 41,67 6806,25 1736,389 3437,775
28 R-28 80 41,67 6400 1736,389 3333,6
29 R-29 75 25 5625 625 1875
30 R-30 80 58,33 6400 3402,389 4666,4
Jumlah 2303,75 1466,67 178814,1 75416,17 111750,4

b= nyXY-CX)QY)

nyx? —(£X,)?

_30(111750,4)—(2303,75)( 1466,67)

b=

30 (178814,1)— (2303,75)2

b =-0,46064
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a=Y-bX

a = 48,889 - (-0,46064 x 76,79167 )
a = 84,2626

Jadi, diperoleh persamaan regresi sederhana yaitu ¥=84,2626 + -0,46064X,
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Lampiran 26 : Perhitungan Persamaan Regresi Sederhana X, terhadap Y

Model persamaan regresi ¥ = a + bX,

No Kode X, Y X3 Y? XY

1 R-1 69,09 58,33 4773,428 3402,389 4030,02
2 R-2 63,64 25 4050,05 625 1591

3 R-3 74,55 50 5557,703 2500 3727,5
4 R-4 76,36 75 5830,85 5625 5727

5 R-5 80 50 6400 2500 4000

6 R-6 74,55 50 5557,703 2500 3727,5
7 R-7 52,73 41,67 2780,453 1736,389 2197,259
8 R-8 87,27 41,67 7616,053 1736,389 3636,541
9 R-9 81,82 50 6694,512 2500 4091
10 R-10 63,64 41,67 4050,05 1736,389 2651,879
11 R-11 67,27 41,67 4525,253 1736,389 2803,141
12 R-12 83,64 58,33 6995,65 3402,389 4878,721
13 R-13 81,82 50 6694,512 2500 4091
14 R-14 74,55 41,67 5557,703 1736,389 3106,499
15 R-15 67,27 41,67 4525,253 1736,389 2803,141
16 R-16 72,73 41,67 5289,653 1736,389 3030,659
17 R-17 81,82 58,33 6694,512 3402,389 4772,561
18 R-18 72,73 58,33 5289,653 3402,389 4242,341
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19 R-19 89,09 58,33 7937,028 3402,389 5196,62
20 R-20 72,73 58,33 5289,653 3402,389 4242,341
21 R-21 72,73 58,33 5289,653 3402,389 4242,341
22 R-22 72,73 50 5289,653 2500 3636,5
23 R-23 85,45 66,67 7301,703 4444,889 5696,952
24 R-24 89,09 58,33 7937,028 3402,389 5196,62
25 R-25 69,09 33,33 4773,428 1110,889 2302,77
26 R-26 63,64 41,67 4050,05 1736,389 2651,879
27 R-27 69,09 41,67 4773,428 1736,389 2878,98
28 R-28 85,45 41,67 7301,703 1736,389 3560,702
29 R-29 60 25 3600 625 1500
30 R-30 69,09 58,33 4773,428 3402,389 4030,02
Jumlah 2223,66 1466,67 167199,74 75416,17 110243,48

b= nYXY-CX)QY)

nyx; —(LXz)?

_30(110243,48)—(2223,66)( 1466,67)

b= 30 (167199,74)— (2223,66)2
b =0,643
a=Y-bX
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a = 48,889 - (0,643 x 74,122)
a= 1161137

Jadi, diperoleh persamaan regresi sederhana yaitu Y= = -0,41657 + 0,643 X,
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Lampiran 27 : Perhitungan Persamaan Regresi Ganda

Model persamaan regresi ¥ = a + b;X; + b,X,

1: K:d X, X, Y X, 2 X,> Y2 XY X,Y XX,

1 | R1| 80 | 69,09 | 5833 | 6400,00 | 4773,43 | 3402,39 | 466640 | 4030,02 | 5527,20
2 | R2 | 8625 | 6364 | 25 | 7439,06 | 4050,05 | 62500 | 215625 | 1591,00 | 5488,95
3 | R3] 7875 | 7455 | 50 | 620156 | 5557,70 | 2500,00 | 3937,50 | 3727,50 | 5870,81
4 | R4 | 725 | 7636 | 75 | 525625 | 5830,85 | 5625,00 | 5437,50 | 5727,00 | 5536,10
5 | R5 | 71,25 | 80 50 | 5076,56 | 6400,00 | 2500,00 | 3562,50 | 4000,00 | 5700,00
6 | R6 | 725 | 7455 | 50 | 525625 | 5557,70 | 2500,00 | 362500 | 3727,50 | 5404,88
7 | R7 | 925 | 52,73 | 41,67 | 855625 | 278045 | 1736,39 | 385448 | 2197,26 | 4877,53
8 | R8 | 725 | 87,27 | 41,67 | 5256225 | 7616,05 | 1736,39 | 3021,08 | 363654 | 6327,08
9 [R9 | 70 | 81,82 | 50 | 4900,00 | 669451 | 2500,00 | 3500,00 | 4091,00 | 5727,40
1| R

o | 10 | 80 | 6364 | 4167 | 640000 | 405005 | 173639 | 333360 | 265188 | coo o0
1| R

| 11 | 825 | 6727 | 4167 | 680625 | 452525 | 173639 | 343778 | 280314 | (o0 0
1| R

2 | 12 | 6625 | 8364 | 5833 | 438906 | 699565 | 340239 | 386436 | 487872 | (oo
1| R

3| 13 | 8125 | 8182 | 50 | 660156 | 669451 | 250000 | 406250 | 409100 | (oo oo
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i 14 | 8125 | 7455 | 4167 | 660156 | 555770 | 173639 | 338569 | 310650 | (oo
é 1R5 90 | 6727 | 4167 | 810000 | 452525 | 173639 | 375030 | 280314 | (o, o0
é 1Ré 6125 | 7273 | 4167 | 375156 | 528965 | 173639 | 255229 | 303066 | 44c,
; 1R7 725 | 8182 | 5833 | 525625 | 669451 | 340239 | 422893 | 477256 | oo o
é 1Ré 65 | 7273 | 5833 | 422500 | 528965 | 340239 | 379145 | 424234 | , .. 0
é 1Ré 85 | 8909 | 5833 | 722500 | 793703 | 340239 | 495805 | 519662 | ;o .
(2) 5(‘) 7875 | 7273 | 5833 | 620156 | 528965 | 340239 | 459349 | 424234 | o000
i ;‘1 575 | 7273 | 5833 | 330625 | 5289,65 | 340239 | 335398 | 424234 | , 0 40
; 52 825 | 7273 | 50 | 680625 | 5289,65 | 2500,00 | 412500 | 363650 | 00
g 53 70 | 8545 | 6667 | 490000 | 730170 | 444489 | 466690 | 569695 | coo o
i ; 8375 | 89,09 | 5833 | 701406 | 793703 | 340239 | 488514 | 519662 | 4.1 0g
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2 R-
S| o5 | 80 | 6909 | 3333 | 640000 | 477343 | 111089 | 266640 | 230277 | goon oo
2 R-
6 26 72,5 63,64 41,67 5256,25 4050,05 1736,39 | 3021,08 2651,88 4613,90
2 R-
2 5 | 825 | 6909 | 4167 | 680625 | 477343 | 173639 | 343778 | 287898 | g0 4
2 R-
6 | 5 | 80 | 8545 | 4167 | 640000 | 730170 | 173639 | 333360 | 3560,70 | (oo oo
2 R-
2l X s 60 25 | 562500 | 360000 | 62500 | 187500 | 150000 | ,co0 0o
3 R-
o | 30 | 80 | 6909 | 5833 | 640000 | 477343 | 340239 | 466640 | 403002 | goon oo
Jumlah 2303,7 | 2223,6 | 1466,6 | 178814, 167199, | 75416,1 | 111750, 110243, 170144,
5 6 7 06 74 7 39 48 89
2
Sxf = Bx} - E = 1905,260
2
nx3 = Tx3— L = 2377616

2
Sy’ =3v: - & = 3712137
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Sxy = NX,Y - EHED — 877646
Y X,y = ZXZY—w = 1530,970

S xx, = N XX, - EE) — 613670

b1 — ExHEx1y) - (T X1X2) (X X2Y) =-0,276

CxH(ExD-(Tx1xz) °

() X1)(Z X¥)— (X x1%X3) (O X1Y)
b, = =0,572
2 Ex2)(Ex3)~(EX1%z) 2

— (IX,) 230375

X, = =2 =222 7679
n 30
X_z — X)) — 2223,66 — 74’12
n 30
? (ZY) 1466,67 _ 48,889
n 30

— (X Y)=(by X ¥ X1)— (by X ¥ X;)

n

a = (1466,67) — (—0,276 x 76,79) — (0,572 x 74,12) = 27,65571
jadi, diperoleh persamaan regresi ganda yaitu ¥ = 27,65 + —0,276 X; + 0,572 X,
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Lampiran 28 : Tabel Titik Presentase Distribusi t

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80)

Pr

186

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

dat 0.50 020 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.88052 1.30254 1.68288 201854 242080 270118 330127
42 0.68038 1.30204 1.68185 201808 241847 269807 3.29585
43 0.68024 1.30158 1.68107 201869 241625 280510 3.29088
44 0.83011 1.30109 1.68023 201537 241413 269228 3.28607
45 0.67988 1.30085 167943 201410 241212 268958 3.28148
46 067986 1.30023 1.67886 201290 241018 268701 3.27710
47 0.67975 1.29082 1.67793 201174 240835 268456 3.27201
48 0.67964 1.29844 1.67722 201063 240658 268220 3.26881
49 0.67953 1.29007 1.67655 200958 240489 267985 3.26508
50 057943 1.29871 1.67591 200856 240327 287779 3.26141
51 067933 1.29837 1.67528 200758 za072 2675712 3.25788
52 067924 1.29805 1.67469 200665 2.40022 267373 3.25451
53 067915 1.29773 167412 200575 238878 267182 3.25127
54 0.67905 1.29743 1.67356 200488 239741 2665908 3.24815
55 0.67808 1.29713 1.67303 200404 239608 286822 3.24515
56 0.67820 1.29685 1.67252 200324 239480 266651 3.24226
57 067882 1.29658 1.67208 200247 239357 266487 3.23048
58 067874 1.29632 1.67155 200172 239238 266323 3.23680
59 0.67867 1.29607 167109 2.00100 239123 266176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 239012 266028 32317
61 067853 1.28558 1.67022 1.90962 238905 265885 3.22030
62 067847 1.29536 1.66580 1.89897 238801 285748 3.22606
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.98834 238701 285615 3.22471
64 067834 1.29492 1.66201 1.89773 238604 285485 3.22253
(-] 0.67828 1.20471 1.66864 189714 238510 265360 3.22041
66 067823 1.29451 1.66827 1.88656 238418 265238 3.21837
67 087817 1.20432 1.66792 1.89601 238330 285122 3.21638
68 067811 1.26413 1.66757 1.99547 238245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.293%4 1.66724 1.88495 238161 284808 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66591 1.90444 238081 284720 3.z1078
i 067796 1.29359 1.66660 1.99394 238002 264686 3.20003
72 0.67791 1.20342 1.66629 1.98346 237926 264585 3.20733
73 067787 1.29326 1.66500 1.88300 237852 264487 3.20567
74 067782 1.28310 1.66571 1.80254 237780 284391 3.20408




Lampiran 29 : Tabel Titik Persentase Distribusi F

Titik Persentase Distribusi F.untyk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1}

187

df untuk
penysbut
(N2} 1 2 3 4 & B 7 B 8 0 11 12 13 14 15
46 | 405 | 3.20 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 | 215 | 209 | 2.04 | 200 | 187 | 1.84 | 191 | 180
47 | 405 | 320 | 2BO | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 | 209 | 204 | 200 | 106 | 193 | 191 | 188
48 | 404 ( 319 | 2B0 | 257 | 241 | 220 (231 | 214 | 208 | 203 | 189 | 185 | 1893 | 190 | 188
49 | 404 [ 319 | 279 | 256 | 240 | 220 | 220 | 213 | 2.08 | 203 | 1.99 | 1.86 | 1.93 | 190 | 1.88
S0 | 403 | 398 | 279 | 256 | 240 | 220 | 220 | 213 | 207 | 203 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 189 | 1.87
61 | 403 | 3198 | 279 | 255 | 240 | 226 | 220 | 213 | 207 | 202 | 198 | 185 | 182 | 189 | 187
52 | 403|398 | 278 | 255 | 239 | 226 | 219 | 212 | 207 | 202 | 1.98 | 1.84 | 191 | 189 | 1.86
83 | 402|397 | 278 | 255 | 239 | 226 | 219 | 212 | 206 | 201 | 197 | 184 | 191 | 188 | 1.86
64 | 402|347 | 278 | 254 | 230 | 227 | 248 | 212 | 206 | 201 | 1.97 | 184 | 191 | 188 | 1.86
65 | 402 ( 316 | 277 | 254 | 238 | 227 ( 218 | 211 | 206 | 201 | 187 | 183 | 180 | 188 [ 185
56 | 401 316 | 277 | 254 | 238 | 227 ( 218 | 211 | 205 | 200 | 186 | 183 | 180 | 187 | 185
&7 | 401|396 | 277 | 253 | 238 | 226 | 218 | 211 | 205 | 200 | 1.96 | 1.83 | 1.80 | 187 | 185
68 | 4D1 | 3196 | 276 | 253 | 237 | 226 | 247 | 210 | 205 | 200 | 196 | 1682 | 180 | 187 | 184
8 | 400|395 | 276 | 253 | 237 | 226 | 247 | 210 | 204 | 200 | 1.96 | 1.82 | 1.89 | 186 | 1.84
60 | 400 ( 395 | 276 | 253 | 237 | 225 247 | 210 | 204 | 1089 | 185 | 182 | 180 | 186 | 184
61 | 400 395 | 276 | 252 | 237 | 225 | 246 | 200 | 2.04 | 1 185 | 181 | 1.88 | 188 | 1.83
62 | 400 ( 315 | 275 | 252 | 236 | 225 216 | 208 | 203 (189 | 185 | 181 | 188 | 185 | 183
63 | 300 | 314 (275 | 252 | 236 | 225 | 216 | 200 | 203 | 188 [ 194 | 1.91 | 1.86 | 185 | 1.83
64 | 300|394 | 275 252 | 236 | 224 | 216 | 209 | 203 | 1.88 | 1.94 | 181 | 188 | 185 | 183
65 | 300|314 | 275|251 | 236 (224 | 215 | 206 | 203 | 188 | 184 | 180 | 187 | 185 | 182
66 | 300 ( 314 | 274 | 251 | 235 | 224 ( 215 | 206 | 203 | 188 | 184 | 180 | 187 | 184 | 182
67 | 3BB (313 | 274 | 251 | 235 | 224 ( 215 | 206 | 202 | 188 | 183 | 180 | 1.87 | 184 | 182
68 | 3BE | 393 | 274 | 251 | 235 | 224 | 245 | 206 | 2.02 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.87 | 184 | 1.82
69 | 30B | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 215 | 206 | 202 | 167 | 183 | 180 | 186 | 184 | 1.81
TO | 3BB | 313 [ 274 | 250 | 235 [ 223 | 214 | 207 | 202 | 167 [ 1.83 | 169 | 1.86 | 184 | 181
T1 | 3BE | 313 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 2201 | 9.87 | 1.83 | 1.69 | 1.86 | 183 | 1.81
T2 | 3087 (312 | 273 (250 | 234 | 223 | 214 | 207 | 204 | 106 | 1892 | 169 | 186 | 183 | 1.81
T3 | 307 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 244 | 207 | 201 | 185 | 192 | 1.89 | 186 | 183 | 1.81
T4 | 307 (312 | 273 | 250 | 234 | 222 (214 | 207 | 201 (185 | 182 | 189 | 185 | 183 | 180
TS| 387|392 | 273 | 2489 | 234 | 222 | 213 | 206 | 200 | 1.86 | 1.92 | 1.B8 | 1.85 | 183 | 1.80
76 | 307 (3142 | 272|249 | 233 (222 | 213 (206 | 201 | 106 | 192 | 168 | 185 | 182 | 180




Lampiran 30 : Surat Perizinan Riset

s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK moovtsu
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
—menn

Tembusan Yth,

1.msmmmrmwm(wm)
2.

o A Fua Wimanda  DEESIRTATID)
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Lampiran 31 : Surat Keterangan telah melakukan Riset

PEMERINTAH PROVINSIJAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 8 SEMARANG

ll Sewarang B (024) 8664553 - 8661798 [-4 30185
'3 rz&lll@buﬁwm Website : hrpihwwsomvameSsmg sohid

SURAT KETERANGAN
Nomor: 000.9/479/V/2025

yﬂmmamwKGMMWlW
bahwa Ssudan tersebut di bawah ini:

Nama : Astrl Putria Wimanda

NIM : 2108056012

Fak/Prodi  : Fakultas Sains dan TeknologiPendidikan Mastematika

Telah mefakakan penclitian di SMA Negeri 8 Semarng untuk penyusunan skripsi:

Wakiu 2 6-7 Februari 2025

Judul Skripsi : Pengarubh Motivasi Belajar dan Disiplin belajar terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika pada Materi Matriks Siswa Kelas X1
SMA Negeri 8 Semarang.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk diunskan sebagaimana mestinya,
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Lampiran 32 : Dokumentasi
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